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RADTAH, PRVGARUH PEMNDIDIKAM PROGRAM PEMYRTARAAT DIPTOMA II
TERFADAP KFIMAMPUAN PENERAPAIT MATODE DAN MEDIA PENGAJARAN
GURU FENDIDIKAN AGAMA ISTLAM SWFOTAH DASAR DATAM PROSTS BRE-
TAJAR MRITCAJAR DATRAIT TINGKAT IT FAPUAS

Program Penyetarasn Diploma TIT GPAT SD/MT merupakan
salah satu usaha wntuk meningkatkan mutu puru, bhaik wawas-
an maupun kemempuan tentang kependidikan. Dengen program
ini, maka kualifikasi GPAT SD/MI ditingketkon menjndi kua-
lifikasi pendidikan Diploma TI.

Signifikansi ‘penelitian ini ialnh ingin mengetahui
bagaimana kemampuan peneranan metode dan media pengn jeran
furu Tendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (GraAT SD) sete-~
1ah mompgikuti pendidikon Prosram Penyetaraan Diploma i
GPAT SD;HI, dengan mengrmbil lokasi pen=2litien di 14 bush
Sekolah Dasar Wegeri (STH) dan 14 orang GPAT SD sebagai
responden di 3 kec~mntan Daerah Tingkat IT Ilapunas,

Tengarnh Pendidilkan Frogram Penyetarasn Diploma TIT
terhadap kemampuan penerapan metode dean media nengajaran
GPAT SD dalam proses belajar mengajar Daerch Minpkat g i3
Kapuas merupakan pokolk hshasan dalam penelitian ini. Semo-
ga hasil penelitian ini berguna sebagai brhan informasi
bagi instemasi terkait dan bhohen studi boagi penelitian  se-
lan jutnya,

MIntulc mengkaji pengeruh pendidikan Program Penyetara-
an Diploma TT terhadap kemampusn penecrapsn metode dan me-
dia pengajaran GPAI SD dolam proses belajar mengajar Dae-
rah Tingkat II FKapuss, makn dilihat da=i pengoruh Indeks
Prestrsi komulatif, hubuncen prestasi belrjar pada mota
kuliah metode khusus Fendidilkkan Agama Tslam  dan prestasi
belajar pada mata kuliash Media Pengajaren terhndap kemam-
puan penerapan metode don media pengajarsn GPAT SD, digu-
nakan rumns koefisien korelasi product moment (r) don uji
t hit,

fetelah mengadakan observasi don penelitian di 14 bu-
ah SDN di 3 kecamatan Daerah Tingtat TII° Kapuas, dengan
menggunakan tehnik dokumentasi, wawancera, observasi dan
anglcet kepada responden dan informan, maka dapat diketahui
bahwa pelaksamaan proses belsjar mengajar Pendidikan Agoma
Tslam berjalan dengan baik, woalaupan ads hembatan-hamba2ten
yng dihndopi oleh GPAT SD. Sedangkan kemampuen pen~rapan
metode den media penmejaran (AT SD dalam proses helajar
mengn jar cultup bhailk,

Adapun pengaruh Tndeks Prestasi Vomulotil terhadap
“emampuan penerapan metode menega jer, setelah diAdakan per-
hitunran diperoleh nilai r = 0,570 don kemudian diltonsul-
tasilkten pada tabel nilai r product moment (rt), maka de-



nean df = 12 pada taref signifiktonsi 5 %, r lebih kecil da-
ri o (0,370 e U r)?) dem p~rda tersaf signifikensi 1 %, =r
lebifk keeil drri r (0,570 < 0,661), Aprhila Ai munmakan
rumus uji t hit, m%k _lporo1nh t hit = 2,40 dan kemudien
dikonsultnsilkan pada trbel &, sehinpﬁﬁ donqnn daf = 12 di-
ketrhui bahwa pada taraf signifikensi 5 %, t hit lebih be-
gar dori t tabel (2,40 J:* ,18) dan pada taraf mirnifikan-
si 1 %, t hit lebih kecil drri t tabel (2,40 <L 3,06), Tal
ini berarti bahwa pada tarnaf signifikensi 5 % Ha diterima
dan lo ditolak, sedangkan pal. taraf sienifikensi 1 % Va
ditolak don "o diterima. Tni menunjukkan hohwa Indeks Tres
tasi Yomulatif berpengaruh terhadap kemampuoan penerapan
metode mengajar GPAT 5D drlam proses helajer mhnrﬂjﬁr Nae-
rah Tingkat II Wapuas, padr taraf signifilkonsi 5 %.

“edangksn pengarvh Indeks Prestasi Tomnlatif terhadap
kemampuan penerapan media pensnjaran GPAT SD, setelah dia-
dalknan perhitunren dipernleh r = 0,323 %cmuilﬁn dikoncnltn-
#ikem pnda tabel nilai r product moaent (ry), moka denean
df = 12 diketrhui bahwa r lebih lkecil dari ‘v , haoik pada
toraf signifikansi 5 % (0,3Q7 ‘::r\ 532) maunin 1 % (0 303
. 0,6A1). T2l ini berarti behwa Hp ditolak don TIlo d11e -
rima, Jadi Tndeks Prestasi Yomnlotif tidak herpengarnh ter
hadap kemampuan peneranan medi= penrajeran GPAT 8D dalam
proses belajar mensmnjar Daerah TMingkat TT Vepuas.

[Tobhinegon Antora prestssi hﬁTﬂJ“r pedr meta kalish me-
tode khnsus Pendidilan Agama Talam densan kemampnan  pene-
rapen metode mengajar APAT 3D, sebelah dindaken perhitung-
an direroleh nilsi r = 0,478 Wnnndﬂ m dikonmltnrgiltan pada
tabel nilai r product moment (r,), mrka dencan df = 12 di-
letahui r lebih keeil dori r,, Boik pada teraf signifikan-
si (0,478 < 0,532) maupun 1 ” (0,478 4:,0,661). 1al ini
hﬁr?rfl bnahwa Ha ditolsk don o dlfnrima. Jadi tidek ada
hubungan ymg signifikan antrr» prestasi belajor pada matna
knlish metode “husus Tendidikan Agama Tslam denpgan  kemam-
purm penerapan metode menrajsr GPAT 3D drlem vroses bheln-
Jor menpgajar Daerah Tingkat IT Yepuas, ;

llubhunoan antara prestnsi bel2jsr vnda mata kuliah me-
din mengajaran dengan lkemempusn penersnsn media nennajaran
GPAT 5D, setelah diadakasn perhitunpgan dipernleh r = 0,347
kemndian ditonsnltasiltoen prda £abhel nilni T nroduct moment
(r,), moka dengem df = 12 div:etahui bohwe v lehih kecil da
i g O h“lk pnda tarafl ﬂiqnifibnnsJ 5 7 (0,317 < 0,532)
maupin 1 % (0,347 £ 0,661), 112l ini berarti babwa Ha A5 -
tolak d“n Mo diterima. Jadi +14"V ada hnbunsan antara pres
tasi belojar nada mets knlish Media Tencajarsn dengan  ke-
mempuan penerapan media penan jaran GPAT SD dolam Proses
helrjar mencajar Daerah Tinevnt IT K: apnas,

Pencen pembultian hogil nnﬂe'hil"n ini, diharapkan a-
ger setiap GPAT SD senentinsa lebih meningkntken aktifitas
dem krentifita asnyna delem proaes belajar mengajar Pendidik-
an Agama TIslam.
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Palangkaraya, 3 Desember 1994°
NOTA DINAS

Kepada
Hal : Mohon Dimunaqasyah- Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah
kan Skripsi TAIN Antasari
én. Radiah Palanghkaraya

Vim :89150053%6 di
Palangkaraya

Assalamu'alaikum wr, wb,

Seteloh membaca, memeriksa dan menpadakan per-
baikan seperlunya, maka komi berpendapat bahwa Skrip-
si Saudari Radiah Nim: 2915005336 yang ber judul
PENGARUH PENDIDIKAN PROGRAM PENYRTARAAN DIPLOMA TIT
TERHADAP KEMAMPUAN PRIERAPAN MTTODE DAY MEDIA PTNG-
AJARAN GURU PENDIDIKAN AGAMA TST AM SEKOTLAH DASAR DA-
TAM PROSES BFTAJAR MENGAJAR DARRAH TINGEAT IT RAPUAS
sudah dapat dimunaqasyahkan untuk memperoleh pgelar
sarjena delam Ilmu Tarbiyah pada Faknltns Tarbiyah
TAIN Antasari Palangkaraya,

Demikianlah, semoga dapat dimunaqasyahkan dalam
waktu sepera, ‘

Wassal am
Pembimbing T \\13. bimbing IT
' i —
, [M(/ W
Dra, 1 riq Zain Drs, Sagéidun
Nip. 15& 170 330 Nip. 150 240 431
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FATA PTHGANTAR

Atas berkat taufiq den hidayah Allah Subhanahu wata!
alay periulis dapat menyelesaikan penulisan Skripsi yang
berjudul : PRNGARUH PENDIDIKAN PROGRAM PENYRTARAAN DIPLO-
MA IT TERHADAP KEMAMPUAN PTNTRAPAN METODE DAN MEDIA PENG-
AJARAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEROTLAH DASAR DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR DAERAH TINGKAT IT KAPUAS.

Penulisan skripsi ini dilaksanakan dalam rangka pe-=

nyelesaian studi Program Strata 1 dan pemenuhan persya -

ratan untuk memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Tarbiyah

pada:Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya,

Dalam penulisan skripsi inii penulis mendapat banyak
bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis sampaikan
ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi -tinggi-
nya terutams kepada : _

1. Yth.: Dekan Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkara-
ya yang telah menyetujui penulisan Skripsi ini.?
y2. Yth. Ibu Dra. H. Zurinal Zain selakn pewbimbing I dan
Bépak Drs. Sangidun selaku pembimbing II yeng telah
memberiksn bimbingan, petunjuk dan saran-saran, se-
hingga skripsi ini dnpat diselesaikam dengan baik,
fﬂ} I%h;'ﬂapaksDrs; Ahmad Syar'i sel 1 Pembimbing Akade-
mik serta para Dosen dan karyawan Fakultas | Tarbiyah

TAIN Antasari angkaraya yang tclah memberikan bim-
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bingan dan dorongan, sehingga penulisan skripsi ini
berjalan lancar.

4. Yth. Para Kepala Sekolsh Dasar Tegeri dan Satuan #y-
€28 Program Penyetaraan Diploma IT GPAT SD/MI di Dae-
rah Tingkat TIT Kapuas, yang telah membantw untuk ke
lancaran penulisan Skripsi ini.

5. Semua pihak yang telah memberikan bantuan demi terwu-
judnya penulisan skripsi ini.

Atas jerih payah dan amal bakti yang diberikan, semoga

mendapat balasan pahala dari ATLah subhanahu watatala,

Amien,

Penulis menyadari dalam penulisan ini masih terda -
pat kekurangan dan kelemahan, untuk itu kritik dan saran
sangat diharapkan untuk kesempurnaan penulisan skripsi i-
ni di masa akan datang,

Demikianlah, tulisan ini renulis dajikan ke hadapan

sidang pembaca, Semoga bermanfaat bagi kita semua,

Palmngkaray5,3 Desember 1994 m

1 Rajab 1415 H

Penulis
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Pendidil'en merunakan ns~ha snatn henesn yPng  di-
lakganalon sfepan Jjane mase, TMelalui pendidilian ini, maka
diusahaksn untuk tervujndnys aalsh satu tnjurn nnsinnal
sehagaimana tercomrum dnlem  Pembukasn Undmng - Tmdsang
Dasar 1945, y2itu untuk mencerdasken “ehidupmm snatu
hongsa, Oleh karenns itu, pendidilten memenrne neran~n
nenting dalam %eridnnen snntu bonpgsa, sehab majunya su-
ntu hangeaa tergontong nnda tinclet pendidiken wargaye.,
Masalah nendiditan ini diatnr dnlem Mmdmr=TIndong Naaar
(TP 1045 naanl 31 disehubl-an .

1. Minp = tinp veren nercnra  herhek mendannt nen F-
ajaron.,

-"?. Femeri n‘I‘.ﬂ]‘I menl"’:'f'].'-‘.,"-]’h“\]'{'ln r'{ﬁn ?nnn:‘rﬁ] f‘-ﬂ(‘:ﬁ”“]’.‘f"-f-"n
anntu sistem pencs jaran nasionnd vomr  diator
dalam Tmdang-unlene, ' '

M dalem Gearis-meris Resar Halusn Hesora ( amm ),

Tap MPR Mo, TI/MPR/1993 di jelasken
rembohgunan pendidikan diareheon nntnk meninmliat-
ken herkat  dan mortohat monnsia  serta Fnnlitnag:
sumber doy~ mmmusia Indeneasia dan memnosrlnas serta
meninglcatiian nemeratann esemnatin memperoleh nen-
didi%an, termasuk di daeral torpencil, Tenin-~latan
kurlitas nendidil"sn hrrus dinenuhi melalui nening-
ltntom tmalitas den keneishterann endidil don te-
nagn tependidilan lainnyn, nemhsharuen knritulum

sesnni Aracan per'temhoncan $1lmn wen-cetahuom drn
telmologi, tuntutrn zaman A=n tohanmm wenbangunam
serta penyedinon sorana don ppansronns ymmr  mema-
A7, Tendidiltom hord nnjfrglmg aenmar hidap  don di=



laksanakan sedini mungkin merupaskan tanggung jawab
keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh karena
itu, peran aktif masyarakat perlu didorong dan di-
tingkatkan,

Dengan demikian, maka pendidikan dapat meningkat-
kan harkat dan martabat menusia serta kualitas sumber
daya manusia Indonesia. Pendidikan adalah tanggung ja-
wab keluarga, masyaraket dan pemerintah, Ketiga un sur
tersebut, mempunyai peranan utama dalam penyelenggaraan
pendidikan,

Di samping itu Jjuga, dalam Tap MPR Mo. II/MPR/ 1988
tentang GBIV, dijelaskan mengenai peningkatan kualitas
pendidikan yang Berbunyi :

Pendidikan dan pembinaan guru serta tenaga pendi-
dikan lainnya pada semua jenjang dan jenis pendi-
dikan di dalam dan di luar sekolah perlu diting-
katkan dan diselenggarakan secara terpadu untuk
menghasilkan gurw dan tenaga pendidikan lainnya
yang bermutu dan dalam jumlah yang memadai, serta
perlu terus ditingkatkan pengembangan karier dan
kkese jahteraannya, termasuk pemberian penghargaan
bagi gurw dan tenaga pendidik lainnya yang berpres
tasi.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang sangat
penting mendapat perhatianm adalalH tenaga pendidik teru-
tama guru-gurunya yang menangani secara langsung proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu adanya usaha
peningkatan kualitas guru agar memiliki wawasan kepen-
didikan dan kemampuan yang lebih tinggi, baik kemampuan
akademik mauwpun kemampuan profesional.

Dalam rang meningkatkan wawasan dan kemampuan gu

rw, diupayakan bermacam-macam kegiatan seperti menum-



buhkan kreatifitas gurw, penataran, lokakarya, super-
visi dan sebagainya, NHal ini masih dirasakan Kurang
dalam upaya peningkatan wawasan dan kemampuan guruw ka-
rena dalam Tap MPR No. IT/MPR/1988, ditegaskan  bahwa
titik berat pembangunan pendidikan diletakkan pada pe-
ningkatan mutw setiap jenjang dan jenis pendidikan ser
ta perlu=san kesempatan belajar pada jenjang pendidik-
an menengah dalam rangka persiapan wajib belajar untuk
pendidikan menengah pertama. Dan dalam Undang - Undang

Republik Indonesia Wo, 2 tahun 1989 tentmng Sistem Pen

I

didikan Nasional di'sebutkan bahwa Pendidi%an Wasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta mening-
Ratkan mutu kehidupan dan martabat menusia Indonesia
dalam rangka mewujudkan tujuan nasional,

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka upaya pe-
ningkatan wawasan dan kemampuan guru, baik guru umum
maupun Guru Pendidilan Agama Islam (GPAI) di Sekolah
Dasar (5D) atau Madrasah Ibtidaiyah (MT) perlu dilak-
sanakan. Bagi GPAT SD/MI "nalifikasi dasarnya diting-
katkan dari lulusan Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN)
ataw yang sederajat menjadi lulusan Pendidiken Diploma
IT. Kebi jaksanaan ini, diimplimentasikan ke dalam Pro-
gram Penyetaraan Diploma IT GPAI SD/MT,

Program ini dilaksanakan setelah diteluarken FKe-
putusan Menteri’ Agama Republik Indonesia o. 63 tahun

1990 tentang Pengadaan dan Penyetaraan Diploma TTI GPAI



SD/MI. Sebagai petun juk pelaksanaannya dilkeluarkan Ke-
putusan Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Tslam
No. 27/E/1990 tentang Petunjuk Pelaksanaan DPenyeleng-
garaan Program Penyetaraan Diploma IT GPAI 5D/MI.,

Prorram Penyetaraan Diploma TI GDPAT ST/MI  dilak-
sanakan sejak tahun anggaran 1990/1991. Untuk nropinsi
Kalimantan Tenpgah pada angkatan T tzhun 1990/1991 ter-
diri dari 3 Daerah Tinpgkat II yaitu Palangkaraya, Vo=
tawaringin Timur dan Kuala-Fapuas. Pelaksanaammya di-
lakultan oleh Fakultas Tarbiysh TAIW Antessari Talangka-
raya dan Kantor VWilayah Departemen Agama Propinsi Ka-
limantan Tengah. Dan pada tanggal 23 TPesember 1993 di-
laksanakan wisuda yang pertama bagi mahasiswa TProgram
Penyetaraan Diploma IT GPAI SD/MI untuk propinsi Kali-
mantan Tengah,

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik ingin
mengetahui bagaimana hasil pelaksanaan Program Tenye-
tarasn Diploma IT GPAT SD/MI di Kelimantan Tengah ter-
utama tenteng Kemampuan penerapan metode dan media
pengajaran GPAI SD Daerah Tingkat II Kapuas dengan ju-
dul ¢ PEMGARUH PENDIDIKAN PROGRAM PENYETARAAN DIFTOMA
Ii TERIADAP KTMAMPUAN PEIERAPAN METODE DAN MEDIA PENGa
AJARAN GURU PEMDI DIFAN AGAMA TSI.AM SEKOTAH DASAR DAL AM

PROSES BELAJAR MENGAJAR DAERA™ TINGKAT TI KAPUAS



Be PERTMUSAT MASAT.AH
Permasalahan pokok dalam penelitian ini, adalah :
bagaimana kemampusn penerapan metode dan media penga-

Jaran Gurw Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar dalam

proses belajar mengajar di Daerah Tingkat TIT Kapuas se-

telah mengikuti Program Fenyetaraan Diploma IT GPAI SD

/M.

Dari permasalahan pokok di atas, timbul sub masa-
lah sebagai berilkut

1. Bagaimana pengaruh Indeks Prestasi Keomulatif ' (IPK)
terhadap kemampuan penerapah metode dan mediz peng-
a jaran dalam proses hela jar mengajar 7

2. Dagaimena hubungan prestasi belajar pada mata kuli-
2h metode khusus Pendidiken Agama Tslam terhadap
Kemampuan penerapan metode dalam proses belajar
mengajar ?

3. Bagaimana hubungan prestasi belajar pada mata kuli-
ah Media Pengajaran terhadap kemampuan penerapan
media pengajaran dalam proses bela jar mengajar.

4. Taktor-faktor apa saja yang menghambat proses bela-

jar mengajar ?

Co TUJUAN DA REGUNAA PIMTELTTIAN
Adapun tujua nelitian ini, adalah :
1. Ingin mengetah pengaruh Tndeks Frestasi Komulatif
terhadap kemampuan penerapan metode dan media peng-

ajaran GPAT SI) dalem proses belajar merngajar Daerah



5. Sebagal bshan informasi dan pengalaman penulis

dalam rangka menambsh wawessan den pengetahuan,

terutams mssalah kemempuan penerapan metode dan
media pengajarsn GP/1 SD setelzh mengikuti  Pro-

gram Penyetaraan Diploma LI GPAI =~ SD/MI° Daerah
Tingkat II Kapuas,

D, TINJAUAN RUSTAKA

1s Pengertisn Pengaruh

2.

Menurut Kamus Besar Bahasa lndonesia (1989),
bshwa pengaruh adslsh daya yang ada’ atau timbul
dari gesuatu (oreng, banda) yang ikut memben tuk
watak, kepercayasn atau perbuatah seseorsng., Se-
dangkan menurut S Wojosito (timpa tahun)dalam bu-
ku Kamus Bahasa Indonesia, pengaruh adslsh daya
kekuatan yeng timbul dari keadaan (kekuasaan,dsb),

Berdssar kedua pengertian di atas, maka pe-
ngaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu Keg-
é=an (orang, benda dsb) yang sangst berkuasa,

Pengertian Pendidikan

Dalam Undang-Und:ng Republik Indonegia No,?2
tahun 1939 tentang Sistem Pendidikan Nasionsl Bab
I pasal 1, ysng dimaksud dengan pendidikan adalah:

"Usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui

kegiatan bin' ingan dan pengsajaran dan/atau 1la

tihen bagi + ranannya di masa skan dateng,"



dnlah

Menurut Prof. Zahara Tdris, MA, pendidikan a-

Serangkaian kegiatan komunikasi Yang bertuju-
an antara manusia dewasa dan si anak didik se-
cara tatap muka atau dengan menggunakan media
dalam rangka membentuk bantuan terhadap per-
kembanpgan anak seutuhnya, dalam arti supaya
dapat mengembanglkan potensinya semaksimal mung-
kin agar menjadi manusia dewasa yang bertang-
gung jawab. EZahara Idris, 1981 : 9)

Prs. Ahmad Marimba, merumuskan pengertian pen-

didikan sebagai berikut

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan se-
cara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan
Jasmani dam rohani terdidilk menuju terbentuk-
nya kepribadian yang utama. (Ahmad Marimba
1989 : 19)

Menurut M.J. Langevel dan Prof. Tdrak Jassin ,

MA dalam buku Pengantar Unum: Pendidikan, pengertian

pendidikan adalah :

Memberikan pertolongan secara sadar, senga ja
kepada anak (yang belum dewasa) dalam pertum-
buhannya menu ju ke arah kedewasaan dalam arti
dapat mandiri dan bertanggung jawab susila a-
tas segala tindakannya menurut pilihan sendi -

ri's ( Suwarno, 1989 : 4 )

Dari beberapa pengertian di atas, menun jukkan

bahwa pendidikan adalah suatu proses yang di dalam

nya menpgandung unsur sebagai berikut -

4.

Ada si pembimbing dan ada yang dibimbing

B. Mempunyai suatu tujnan yang ingin dicapai

6'
dl'

Dilakukan secara sengaja dan sadar

Berlangsung pada suatu tempat atau lingkungan

tertentw



e. Berlangsung dalam jangka waktu tertentu
Dengan demikian, maka pendidikan berarti usaha
orang dewasa terhadap anak didiknya untuk mencapai

ke arah kedewasaan.

Kemampuan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
a. Kemampuan Gurw

Menurut Broke dan Stone, yang dikutip oleh
Irs. Cece Vijaya dan Drs, A. Tabrani Rusyan, ke-
mampuan adalah :

"gambaran kualitatif dari perilaku guru a-

tau tenaga kependidikan yang tampak sangat

berarti." (Cece Wijaya dan A Tabrani Rusyan,

1991 : 8)

Menurut Charles L. JHonson et el, yang juga
dikutip oleh Drs. Cece Wijaya dan Drs. A Tabrani
Rusyan, kemampuan adalah :

"perilaku yang rasional untuk mencapai tu-

Juan yang disyaratkan sesuai dengen kondisi

yeng diharapkan." (Cece Wi jaya dan A Tabra-

ni Rusyan, 1991 : 8)

Berdasarkan pengertian di atas, maka kemam-
puan mengandung unsur sebagai berikut
1) Perilaku yang dapat diamati
2) Mempunyai arah dan tujuan

Jadi kemampuan gurw ini merupakan suatu hal

yang harus dimiliki oleh guru di dalam tugas ke-
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pendidikan karena :

1) Kemampusn guru merupazkan alat seleksi dalam pe-
nerimaan cslon guru,

2) Kemampusn guru merupakan dasar pembinaan dan
pengembangan guru,

3) Kemampuan guru penting dalam penyususnan kuri-
kulum,

4) Kemampuan guru dapat menentukan keberhasilan da
lam proses belajar mengajar,

Jadi kemampuan guru dalam proses belajar meng
ajar adalah kemampuan guru dalam menciptskan serta
mampu mengelola proses belajar mengajar sehingga

hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal,

Proses Belajar Mengajer

Proses belajar mengajar merupakan inti dari
seluruh kegiatan pendidikan, Hal ini sesuai dengan
pendapat Drs, Muhammad Ali, sebagai berikut :

Proses belajar mengsjar adalah inti dari pro-
ses pendidikan formal di sekolsh yang di da-
lstinya terjadi interaksi berbagai kompenen
pendidikan, (Muhsmmad Ali, 1992 : 4)
Interaksi berbagai komponen pengajsran yaitu
guru, materi pelajaran dan siswa yang mel ibatkan
sarana dan prasarana, media pengajaran, metode dan
penataan lingkingan tempat belajar, sehinggs ter-
cipta situasi bel engajar yang memungkinkan

tercapzinya tujue 'gajaran yang direncanakan,



i

Adapun menurut Drs, Nana Sudjana (1989) da-
lam bﬁkunya Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,
mengatakan bahwa proses belajar mengajar sama de
ngan proses pengajaran yoitu keterpaduan antara
proses belajar siswa dan proses mengajasr guru de
ngan pengaturan dan perencanzan pengajaran yang
seksama,

Berdasarkan pendopat di atas, Jjelas bshwa
proses belajar mengajar merupskan suatu sistem
yang terdiri dsri berbagai unsur (guru, materi
pelajaran, media, metode dan siswa) yang saling
berkaitsn gatu sama lain, artinya tidak hanya me
nyerap informasi d:ri guru tetapi Jjuga melibat-
kan aktifitas siswa dalam belajar guna mencapai
hasil belajar yang lebih baik,

Di dalam pelaksanaan proses belajsr menga-
jar, maka yzng harus dipertimbangkan adalsh fak-
tor-faktor yang mempengzruhi proses belajar meng
ajar sejak pembuatan program pengajaran sampai
pelaksanaan mengajar.

Menurut, Drs, Sudirmen N, dkk, f:ktor- fak-
tor yang mempengaruhi proses belzjar mengajar
adalah :

1; Tujuan yeng ingin dicap«i
2) Materi pelajaran

3) Sumber-sumber belajar
L) Kead~~» Sigwa
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5) keadaan guru

6; keadaan kelas, jumlah siswa dan waktu
yang tersedia

7) biaya, ketatausahasn dan manajemen

(Sudirman W, dkk, 1939 : 40)

Kemudian menurut Drs. Muhammad Ali, faktor-
faktor yang mempengaruhi situasi pengajaran ada-

lak

Faktor guruw

Faktor siswa

Faktor kurikulum

Faktor lingkungan
(Muhammad Ali, 1992 ; 5)

e R

4. Metode dan Media Pengajaran
a. Metode

Metode berasal dari bahasa Yunani, terdiri
dari kata metha dan hodos. Metha berarti melalui
atau melewati dan hodos berarti Jalan atau cara.
Jadi metode adalah jalan atau cara yang harus di
lalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Se-
dangkan mengajar berasal dari kata ajar mendapat
awalan me- sehingga men jadi menga jar yang arti-
nya menysmpaikan ataw menyajikan. Dengan demiki-
an metode mengajar adalah suatu cara yang ditem-
puh agar tercapai tujuan pengajaran..

Menurut Abd. Rahman Ghunaimezh dalam bukunya
Tarikh al Jamiat al Islamiyat, yang dikutip oleh
Drs.. Ramayulis, mengatakan bahwa metode mengajar
adalah cara-cara praktis dalam mencapai tujuan

pengajaran. Sedangkan menurut Drs. Roestiyah WK,
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pengertian metode mengajar adalah :

Metode mengajar disebut juga denpgan tehnilk-
tehnik penyajian pelajaran yaitu suatu pe-
ngetahuan tentang cara-cata mengajar yang
dipergunakan oleh guru atau instruktur.
(Roestiyah WK, 1991 : 1)

Dari kedua pengertian tersebut, maka yang

dimalksud dengan metode mengajar adalah suatu ca-

ra untuk menyampailan bahan pelajaran kepada a-

nak didik agar tercapai tujuan penge jaran.

Di dalam memilih dan mengrunakan metode fa-

lam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Te-

lam harus didasari oleh prinsip-prinsip Islam,

Menurut Hasan Langgwlung, ada tiga prinsip yang

mendasari metode mengajar yaitu :

1)3ifat-sifat metode dan kepentingan berke-
naan dengan tujuan utama pendidikan Islam
yaitu pembinaan manusia mukmin yang meng-
akw sebagai hamba Allah.

2)Berkenaan dengan metode menga jar yang
prinsip-prinsipnya terdapat dalam Al qur"
an atan disimpulkan daripadanya

3)Membangkitkan motivasi dan adanya  kedi-
siplinan atau dalam istilah A1l qur'an di-
sebut ganjaran (thawab) dan hukuman ( i?-
qab). (Hasan Langgulung, 1986 : 56)

Adapun faktor-faktor yang harus diperhati -

dalam memilih dan memnggunakan metode meng-

adalzah :

Menurut Drs. H. Zuhairini, dk®, yaitu :
) Tujuan setiap mata pelajaran
Perbedaan individu anak
3ituasi dan kondisi
Kemampuan pendidik
Sarana/ fasilitas
( 0. Zuheirini, dkk, 1983 : 60 )

Mo D —
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Sedangkan menurut Roestiyah NK, adalah :

1) Adanya pengertian apa yang dimaksud de -
ngan tehnik penyajian atau metode meng-
ajar,

2) Harus merumuskean twjuan-tu juan apa yang
dapat dicapai dengan tehnik penyajian a-
tan metode mengajar yang digunakan.

3) Kapan tehnik penyajian atauw metode meng-
ajar dapat digunakan secara efektif dan
efesien atau tidak.

4) Apakah tehnik penyajian atau metode meng-
ajar itw memiliki kelemahan dan keunggul -
an,

5) Dalam penggunasn tehnik penyajian atauw
metode menga jar bagaimana peran guru dan
peran siswa dalam pelaksanaannya.

6) Harus menempuh langkah-langkah yang baga-
imana sehingga penggunaan tehnil penyaji-
an atau metode menga jar herhasil pguna dan
berdaya guna.

(Roestiyah WK, 1991 4)

Dari faktor-faktor tersebut di atas, maka
yang harus diperhatikan dallam memilih dan menggu-
nakan metode mengajar dalam proses belajar meng-
ajar adalah :

1} Tujuan
2) Pendidik (guru)

3) Siswa

. Media Pengajaran

Menurut etimologi, kata media berasal dari
bahasa latin dalam bentuk Jamak dari kata medium
yang berarti perantara €an pengantar. Tara ahli
banyak menggunakan istilah Teaching Material ataw
intruction yaitu media pendidil'an identik artinya

dengan keperagaan, ysns berasal dari kata raga
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artinya suatu benda yang dapat diomati melalui
panca indera kita.

enurut Drs. T Wayan Ardhana, MA dalam buku-
nya Media Instruksional yang dikutip oleh Mahfudh

Shalahuddin mengatakan bahwa

Media pendidikan adalzh segala sesuatu yang
dapat dipakai untuk memberikan rangsangan se
hingga terjadi interaksi belajar menga jar
dalam upaya untuk mencapai tujuan instruksi-
O?ﬂl tertentu. (Mahfudh Shalahuddin, 1989 .
4

Menurut DR. Oemar [Hamalik, ﬁengemukakan bhah-

wa 3

Media pendidikan adalah alat, metode dan teh-
nik yang dipakai dalam upaya untuk lebih
mengefektifkan ©omunikasi dan interaksi an--.
tara guru dam siswa dalam proses pendidikan
dan pengajaren di sekolah. (Oemar Hamalik
1989 : 23)

¥
Dari pengertian tersebut, maka yeng dimaksud
dengan media pengajaran adalah alat bantu menga=
jar yéng dapat digunakan untuk merangsang pikiran
perhati'an dan kemawan siswa sehingra depat mendo-
rong terjadinya proses belajar meneajar yang bailk
terutama proses belajar pada diri siswa..
Sedanglkan dalam nerencanakan dan mengounakan
media pengajaran disesuaikan dengan kreteria ter-
tentu, seperti yaneg dikemukan oleh DR. Oemar Ha-
malik adalah sebagai berikut :
Tu juan mengajar
Bahan pelajaran

Mefode menga jar
Tersedia alat yang dibutuhkan

NN -
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5) Jalan pelajaran

6) Tenilaian hasil belajar

7; Minat dan kemampuan siswa

8) Pribadi guru

9) Situwasi pengajaran yang sedang berlang -
sung
(Cemar Hamalik, 1989 : 16)

Sedangkan menurut Drs. Sardiman W, dkk, kre
teria-kreteria tersebut adalah :

1) Apakah media tersebut menarik minat sis-
wa.

2) Apakah materi yang torkandung dalam me-
dia tersebut dapat berguna bagi siswa,

3} Apakah media tersebut relevan dengan ku-
rikulum..

4) Apakah materi yang diberikan autentik
den aktual atau tidak.

5) Tidak mengendung unsur propaganda  atau
hasutan terhadap siswa,

6) Apaksh format belajar herdasarkan aturan
belajar yang logis..

7) Apakah media tersebut memenuhi  standar
kualitas teknig,

2) Apakah media tersebut sesuai dengan ke-
mampuan siswa,

9) Apakah media tersebut diuji kesahihamya
(Sardiman W, dkk, 1989 : 215)

5. Program Penyetaraan Diploma IT GPAT SD/MT

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia No. 63 tahun 1990 tentang Penpadasan dan
Penyetaraan Diploma IT GPAT SD/MI, bahwa yang  di-
maksud dengan Program Penyetaraan Diploma TIT GPAT
SD/MT adalah penyelenggaraan Pendidikan Agama Tslam
dalam jabatan bagi GPAI SD/MI yang sedang Dbertugas
don belum memiliki kualifikasi Diploma IT, sehingga
berkualifikasi pendidikan Diploma TT..

Telaksanaan Program Penyetaraan Diploma TT GPAI

SD/NI; didasari oleh Tap MI'R No. II/MPR/1988 dan Un-
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dang-undang Republik Indonesisa No. 2 tahun 1989 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasionel,
Dalam Tap MPR No. iI/MPR/1988, dijelaskan :

Titik berat pembangunsn pendidikan diletakkan pa-
da peningkstan mutu setiap jenjang den jenis pen-

didikan serta perluasan kesempatan belajar pada
Jenjang pendidikan menengsh dalam rangka persiap-
an wajib belajar untuk pendidikan tingkat mene-
ngah pertama,

Dalam Tap MPR tersebut Juga dijelaskan :

Pendidikan dan pembinaan guru serta tenzga pendi-
dik#n lainnya pada semus Jenjang dan jenis pendi-
dikan di dalam dan di luar sekolsh perlu diting-
katkan dan diselenggarakan secars terpadu un tuk
menghasilkan guru dan tanaga pendidikan lainnya
yang bermutu dan dalam Jumlah yang memadai serta
perlu terus ditingkatkan pengembsngan karier dan
kese jahteraannya termasuk pemberian penghargaan

bagi guru dan tenaga pendidikan lainnya yang ber-
prestasi,

Selanjutnya dalam Undang-Undang Republik Indone-
sia No, 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasio-

nal pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan Nasional ber-
fungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkat -
kan mutu kehidupan dan martsbat manusia Indonesia da-

lam rangka upaya mewu judkan tujuan nasionsl,

Program ini bertujuan untuk meningkatkean kemam-
puan GPAI SD/MI agar dapat melaksanakan tugas  sesuai
dengan perkembangan ilmu penge tahuan dan teknologi ser

ta sesuai dengan tuntunan masyarakan dan pembangunan,
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6. Struktur Progrem Kurilkulum Program Penyetaraan Dip-

loma IT GPAT SD/MI, melipnti :

de

Mata Kuliah Daser Umum (MEDU)

Komponen ini direncoanakan dan diprogramkan
untuk mengembangkan wawasgan yang luas sebagai te-
naga gurw yang berkepribadian Pancasila, yang
takwa dan beriman terhadap Tuhen Yang Maha Fsa,
Mata kuliah ini terdiri dari -

1) Pendidikan Pancasila

2 SKS
2) Agama Islam 2 SKS
%) Kewiraan 2 SKS
4) Bahasa Indonesia 2 SKS

Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK)

Komponen ini berfungsi untuk mengembangkan
wawasan kependidikan tenaga pendidik sehingga me-
mahami arti kependidikan dari setiap tindakan da-
lam belajar mengajar dengan peserta didik  bagi
pencapaian tujuan pendidikan, Mata kuliah ini

terdiri dari

1) Dasar-Dasar Kependidikan 2 SKS
?) Bimbingen dan Konseling 2 SKS
3) FPsikologi Pendidikan 2 SKS
4) Administrasi Pendidikan 2 SKS

Mata Kuliah Proses Belajar lengajar (MEPBM)
Komponen ini berperan memberikean pengetahu-

an dan ketrampilan dalam penggunéan; pengelolaan
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dan penilaian hasil ﬁe]njar menga jar serta men-
sintetiskan gemua ketrampilan dan kemampuan yang
telah dipelajari untuk melaksanakan dan menggu-
nakan proses belajar mengajar dalam bentuk Prak-
tik Pengalaman Lapangan (PTT). Mata kuliah  ini
meliputi
1) Media Pengajaran 2 SKS
Mata kuliah ini mengajarkan dasar -dasar
dan pengetahuan praktis tentang caramcara me-
rencanskan, pemanfaatan, merancang, pembuatan,
memilih bahan dan merawat media untuk proses

belajar mengajar.

2) Strategi Belajar Mengajar 2 'SKS
3) Evaluasi Pengajaran 2 SKS
4) Pengembangan dan Tnovasi Kurikulum 2 SKS
5) Psikologi Perkembangan 2 SKS
6) Perencanaan Pengajaran 2 SKS

Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS)

¥omponen ini berfungsi untuk memberikan be-
kal dasar ilmu pengetahuan yang di jadikan sumber
bahan ajaran mengembangkan pengetahuan kemampuan
memahami ajaran dan menyajikan kenada peserta die
dik sesuai dengan prinsip didaktik dan metodik
yeng akan diperoleh melalui komponen mata kﬁliah

proses belajar mengajar, Mata kuliah ini terdiri

dari ¢
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Pendidikan Agama Tslam (metode khusus) g S¥5
Dengan mata knlian ini diherikan penga=-
ITeman untuk mempelajari, mendiskusikan dan
memecahkan permasalahan pokok yang berlkenaan
dengan materi, penyajisn don cara nenilajian
bideng “tudi rendidikan Agama Tslam.
Pendidikan Qur'an Hadits (metode khusus 3)8 SKS
Mata kuliah ini memberilkan materi, cara
penyajian dan cara penilaian pada bidang ntﬁ-
di OQur'an lladits.
Qur'an Hadits 4 SKS
Pendidikan Akidah Akhlzq (metode Khusus) 4 SKs
Mata kulizh ini memberiken materi, cara
penyajian dan cara penilaian pada bidang stu-
di Akidah Akhlaq sesuai de ngan tercantum da-
lam kurikulum..
Akidah Akhlaq 4 GKS
Pendidikan TPigh (metode khusﬁs) 4 S¥S
Mata kulish ini untuk memhekali ma hasi s~
wa dalem menguasai materi, metode menaa jar
dan cara penilaian pada bidang studi Figh.
Pigh 4
Pendidikan Sejarah dan Kebudayaan Islam
(metode khusus) 4 SKS
Dalam mato kulish ini dibahas secara men-

dalam materi, cara penyzjian dan penilaian pa-
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Kemudian diukur dengan ketentusn sebagai berikut :

1) Apebiia nilai IPK antara 2,37-2,60 (kureng) di-
beri skor 1

2) Apabila nilai IFK antara 2,61-2,84 (cukup) di-
beri skor 2

3) Apabila nilai IFK antarzs 2,85-3,08 (baik) dibe-
ri skor 3

Prestasi belajar pada mata kulish metode khusus

Pendidikan Agama lslam adalsh nilai rata-rata yang

diperoleh setelah menempuh mata kuliah metode khu-

sus Pendidikan Agama islam, Prestasi belejar ini,

adalah prestasi belzjsr yang diperoleh mshasiswa

Program Penyetaraan Diploma 1I GP I SD/MLI Daersh

Tingkat I1 Kapuas angkatan 1 tahun 1990/1991, Ada-

pun mata kulish tersebut terdiri dari : |

1) Pendidikan Agama Islam

2) Pendidikan Qur'an Hadits

3) Pendidikan Akidah Akhlaq

4) Pendidikan Fiqh

5) Pendidiken Sejsrsh dan Kebudayaan Islam

6) Pendidiken Bahasa Arsb
Untuk mencari nilai rsta-ratanya digunakan ru

mis 3 M = (xncfn)-l-(xnofn)'i' s 00
N
di mana, M = nilai rata-rata
X = nf1ai mata kulizh
n = 7 mata kulish
f - Juml-h sks mata kulish
N = Jumlah seluruh sks
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Kemudian diukur dengan rentsng nilai sesuai de-
ngan interval nilsi dengan menggunakan rumus 3
I1 = H-L :8

di mana, 1 = IhterVal nilai

H = nilai tertinggi
L = nilal terendah
S = Jjumlah pemberian skor

Kemudian prestasi belajar diukur dengan ketentuan

sebagai berikut

1) /pabila nilai rata-rata antara 2,21-2,59 (ku-
rang) diberi skor 1

2) Apabila nilai rata-rsats antara 2,60-2,98 (cu-
kup) diberi skor 2

3) Apabila nilai ratas-rata antara 2,99-3,37 (ba-
ik) diberi skor 3

Prestasi belajar pada mata kulish Media Pengajar-

an adalah nilai yong diperoleh setelzh menempuh

mata kulish Media Peng: jarsn pada akhir semester,

Prestasi belajar ini adalsh prestasi belajar ma-

hasiswa Program Penyetaraan Diploma II GPAI Sh/MI

angkatan I tahun 1990/1991 yang berasal dari GPAL

SD di Dserzh Tingkat II Kapuas., Kemudian diukur

dengan ketentusn sebagai berikut s

1) Apabila memperoleh nilai C (kursang) diberi skor
1

2) Apabila memperoleh nilai B(cukup) diberi skor 2

3) Apabila memper~'~h nilai C(baik) diberi skor 3
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Femampuon penerapgn metode mengajer adolah kemampu-
an dolam merencanakan dan menerapkan metode menga-
Jar dalam proses belajar mengajar. Femampuan ini di
ukour dari :

a. Persiapan Mengajar, dilihat dori .

1) Tedoman guru dalam menentulan mengajar pada
Satuan Pelajaran (SP), diukur densan ketentu-
an :

a) Perpedoman pada GBTP, menambah dan men -
rangi seswuai dengan situasi dan lkondi si
belajar (baik) diberi skor 3

b) Berpedoman pada GPPP saja (cukup) diberi
slkor 2

¢) Tidak berpedomen pada GRPP (kurang) dibheri
skor 1

2) Pesesuaian metode mengajar dengan Tujuan Tn-
struksional Khusus (TTK) dan bahan pelajaran
yang akan disampaikan pada Satuan Pelajaran »
diukur dengan ketentuan sebagai berikut
a) Tercantum dua metode ataw lebih yang rele-

ven dengan TIK dan bzhan (baik)diberi skor

5

b) Tercantum dua metode atau lebih yang rele-
van dengan TIK atau bahan saja (cukup) di-
beri skor 2

¢) Tercantum dua metode atau lebih yang tidak



b. Telaksanaan Mengajar, dilihat dapri -

1)

2)

relevan dengan TTK den bahan (kurang)  di-
beri skor 1

Temampuan gurw yaitu ketramnilan guru Men e

rapkan metode mengajar dalam proses helajar

mengajar, denien indikator sebarai herilkut :

2) Tidak kaku dalam menerapkan metode menga-
jar

b) Sesuai dengan Apa yang dipersiapkan dalam
Satuan Pelajaran

c) Sesnai dengan bahan don tujnan

Femudian diukur dengon ketentuan sebagai  be-

rikut s

a) Terampil menerankan metode menga jar apabi-
la ketiga indikator kelihatan diberi skor
3

b) Cukup terampil menerapkan metode mengajar
apabila dua indikator kelihaton diberi
skor 2

¢) Furang terampil menerapkan metode menga jar
apabila satu aton tidak ada indikator ke-
lihatan diberi skor 1

Semangat belajar siswa yaitu kegairahan bela-

jar siswa terhadap metode mengajar yang di =

terapkan guru dalam proses belajar mengajar ,

dengan indikeator sebagai berikut <



n
=

a) Memperhatikan penjelasan guru
b) Tidak mengontuk / tidak ribut
c¢) Cerah / bersemangat
¥Yemudian diukur dengan ketentuan :
a) Lebih dari separoh jumlah siswa bergairah
diberi skor 3
b) Separoh jumlah siswa bergairah diberi skor
2
¢) Kurang dari separoh jumlah siswa bergairah
diberi skor 1
5. Ifemampuan penerapan media pengajaran adalah kemam-
puan dalam merencanakan dan menerapkan media penga=-
Jaran dalam proses belajar mengajor. Kemudian diu-
kur dari :
2. Tersiapan Mengajar, dilihat dari :
1) Pedoman gurw dalsm menentukan media pengajar-
an pada Satuen Pelejaran (SP), diukur dengan
ketentuan
4) Terpedoman pada GBTP, manambah dan mengu-
rengli sesual dengan situasi belajar (baik)
diberi skor 3

b) Berpedoman pada GBPP saja (culkup) diberi
skor 2

c) Tidak berpedoman pada GBPP (kureng) diberi

skor 1
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b) Dilaksanakan sesuai. dengan apa yang diper-
siapkan dalem Satuan Pela jaran

c) Sesuai dengan TIK, bahan dan metode menga-

Jar yang digtrakan

Yemudian diukur dengan ketentuan sebagai  be-

rikat

a) Terampil menerapkan media penpga jaran apa-

L

bila ketiga indikator kelihatan diberi skor

=
-

b) Culkup terampil menerapkan media pengajaran

apabila dua indikator kelihatan diberi skor

2

¢) Turang terampil menerapkan media pengajaran
apabila satw atau tidak ada indikator keli-
hatan diberi skor 1

Semangat belajar siswa yaitu kegairahan hela-
Jar siswa terhadap media pengajeran yang digu-
nakan guruw dalam proses helajar menga jar, de-
ngan indikator sehapgni berikut :
a) Memperhatilan pen jelasan gurn

b) Tidak mengantuk / tidak ribut

c) Cerah / bersemancat

Femudian diukur denran ketentuan sebagai beri-
kut .

a) T.ebih dari senaroh jumlah siswa bergai»ah

diberi skor 5
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b) Separoh dari jumlah siswa bergairah diberi
skor 2
c) Kurang dari separoh jumlah siswa bergairah
diberi skor 1
Untuk mengetahui nilai rata-rata kemampuan pe-
nerapan metode dan media pengajaran, maka dicari ni-
12i rata-rata dari persiapan mengajar dan pelaksana-
an mengajar dengan rentang nilai, ketagori dan pem-
berian skor sebagai berikut :

1 No. ! Rentang Nilai ! XKatagori ! Skor !
1. 11,5 = 1,92 ! Fureng mampu ! 1 1
] 2% 1 1,93 - 24 I Cukup mampuw 1 2 !
I B, | 2,36« 2,78 ! Mampu 1 3 !

Faktor-faktor yang menghambat dalam proses belajar

mengajar Pendidikan Agama Islam, ditinjau dari :

a. Taktor guru yaitu kreatifitas gura’dalam mencip -
takan kondisi belajar mengajar yang baik.

b. Taktor siswa yaitu aktifitas belajar siswa di lu-
ar jam sekolah.

c. Paktor keluarga yaitu perhatian orang tua terha -
dap anaknya tentang Pendidikan Agama TIslam.

d. Paktor sekolah yaitw sarana / ruangan untuk kegi-

atan belajar mengajar
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e. Faktor masyarakat yaitu keadaan masyarakat di se-

kitar sekolah dan tempat di mana siswa itu ting-

gal.
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BAHAT DAN MEBR20DE

BAUAN DA MACAM DATA YANG DIGITTAY AN
Dalam penelitian ini a%en dicari dan di:umpulkan
data tertulis dan dota %, 421 tertulis. Data tertulis
diperoleh dari dokumen, tulisan-tulisan den laporan
yong bherhubunean denean penelitian ini. Sedanpgken da-
ta tidak tertulis diperoleh dori resvonden d=an infor-
man pada saat penelitian diloknlton deneran wawvancara,
angket don observasi.
Adopim data tertulias terdiri Aderi
1. Gambaran Umum Daernh Tingkat IT Poanuns ymg meli-
miti peoprofi, demonrafi dan tronsporteosi.
2. Gambaran umum GPAT N di Daerah Tin-kat TT Tapuas,
terdiri dari .
A, Jumlah GPAT SN dnn Sekolah Danar
b. Jumlah GPAT 3D yang sudeh mnn&eln"niknn Fendi-
di*an Program Penyetaraan Niploma TIT GPAT SD/MT
3: Jumlah GFATL yang mengiknti "rogram Penvetarasn Dip=-
loma TI GPAI SD/MI Daersh Tinpgkat IT Fapuas,
4. Pelaksamaan Program Tenyetarasn Diploma T1 PAT
SD/MI Maerah Tineskat TT Tamas
-

5. Tiatar Melakeng nendiditan Program Tenyetaraan Dip-

loma IT GPAT SI/MI.



Struktur Prorsram Kurikulum DProgram Tenyetaraan Dip-

loma TI GPAI SD/MI.

- Prestasi belajar GPAI SD yang masih bertugas pada

SD yane terdiri dari Tndeks Prestasi Komulatif(IPK),
rrestasi belajar pada mata kuliah metode khusus Pen-
didikan Agama Tslam dan prestasi belajar pada mata
kuliah Media Pengajaran sewalktu mengikuti Pendidik-
an Program Penyetaraan TNiploma TI GPAI SD/MT Daerah
Tingkat ITI Kapuas..

Laporan persiapén mengajar GPAT SD yang sudah me-
nyelesaikan pendidikan pada Propram Penyetaraam Dip-
loma TI GPAL SD/MI dan tetap bertugas pada SD Dae-
rah Tingkat TT Kapuas.

Sedangkan data tidak tertulis ferdiri deri -
Veadaan pelaksanaan Trogram Penyetaraan Diploma TIT
GPATI SD/MI Daerah Tingkat IT Kapuas.
¥eadaan proses belajar mengajar Pendidilkan Agama Is-
lam 8D dan keadaan ruangan belajar,

Faktor-faktor yang menghambat dalam nproses belajar
mengajar Pendidikan Agama Tslam Sekolah Dasar Dae-
rah Tingkat ITI Kapuas.

Adapun data tersebut di atas, bersumber dari
Responden yaitu seluruh GPAT SD yang sudah menyele-
saikan pendidikan pada Program Tenyetaraan Diploma
IT GPAT SD/MI dan tetap bertugas pada SD di Daerah

Tingkat II Kapuas.
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2. Informan yritu masing-masing Kepala Jekolah dari
responden dan Oatuan Turas Program Ienyetaraan Dip-

loma TTI GPAI SD/MI Maerah Tingkat 1T Vapnas..

THHNIK PENARIKAN CONTOH

Tang menjadi populoai delem penclitison ini adald ol
geluruh GPAI 81 yang sudah menyel sindtan Pendidikon ne—
da Program Penyetarnan Dinloma IT AT'T SD/MI dan tetap
bertugas di SD Daecrah Tingkat IT Kapuas tohun  ajaran
1993/1994, Adapun jumlah pcpulasi adaleh 14 orang. Rer-
dasarkan jumlah tersebut, maka penulis menarik seluruh
populasi sebagai subjek penelitian atau penelitian po-
pulasi. Hal ini sesuai denran pendapat DR. Suharsini
Arikunto dalam bukunyz TProsedur Tenelitian “watu Ten-
dekatan Praktik, menyebutkan bahwa -

Untuk sekedar ancer - ancer, maka apabila sub-

jeknya luramg dari 100, 1ebih haik Aiambil se-

mua, sehingga penelitiannya merupsaftan penelitian

populasi. (Suharsini Arikunto, 1991 : 107)

Untuk jelasnya mengenai keadaan populasi btersebut

dapat kita lihat pada tabel berikut
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TABEL 1

JUMLAH GPAT SD PER K ECAMATAN TAHUNW AJARAN 1993/1994

! No. ! Kecamatan ! Sekolah Dasar Negeri ! Jumlah !
1 1. | Selat ! Selat Hilir IT di Kapuas! 1 orang!
b ! ! Selat Hilir V di Kapuas ! 1 orang!
: ! + ! Selat Hilir VII di Kapu-! 1 orang!
! ! ! as ! !
! ! ! Selat Hilir TX di Kapuas! 1 orang!
! : P Selat Hilir XIT di Kapu-! 1 orang!
! ! ! as 1 !
! ! ! Selat Hilir XIIT di FKa-! 1 orang!
! ! ! puas ! !
! ! ! Selat Tengah IV di Kapu-! 1 orang!
! ! ! as ! !
! ! I Selat Hulu ITT di Kapuas! 1 orang!
! ! ' Pulau Mambulau IIT di ! 1 orang!
! ! ! Pulau Mambulau ! !
! ! ! Pulau Kupang T di Pulau ! 1 orangi
; ! ! Kunang ! !

! 2. ! Kapuas Ti-! Anjir Serapat Barat I ! 1 orang!

! ! mur ' di Im 9 Anjir Serapat ! !
! ! ! Anjir Serapat Tengah I ! 1 orang)
! : ! di Im 12 Anjir Serapat ! !
! ] ! Anjir Serapat Timur T ! 1 orang!
! ! ' 51 Km 14 Anjir Serapat ! !
! 3. ! Xapuas Hi-! Sei Pasah I di Sei Pasah! 1 orang!
: i 1ir ! ! !
! ! Jumlah '14 orang!

sumber : DNepartemen Agama Kabupaten Kapués



76

Ce TRIITE PETGUHPTITAYT DATA
Untulkk menpgumpulkan datn dalnam penelitian ini, ma-
ka dipun-kan tehnik pepngumnulan d=ta sebapgai berilkut @
1. Cbservasi

Observrsi yeitu tehnik pengumpunlan data mele-
lui pengamatan l-ngsung terhndap hal-hal ysng ber-
hubungan dengan penelitisn ini, "eri tehnik ini di-

peroleh data sehagai herilt
a, fendaan proses belajar mengn jar Tendidikan Agama
Telam, terutamo mengenai kemampuan penerapan me-
tode den medi2 nenga jeran den pengearuhnya terha-

dap cemsngat belajar siswa, Data ini terdiri da-

i

r

-
.

Tersiapan mengajar ya2itn perencanasn penerap-

—
o

metode dan media pengajnran daloam Satuan Te-
1lajaran yong dibnat purun sehelum menga jar.,

2) Pelaksanaan mengajar yaitn nenerapan metode
dan media pengnjaran dan pengaruhnga terhadap
semanpgat helajar siswa dalam proses helajar
menpga jar Pendidikan Agema Talem, yvang dilihat
dori
a) Yemampuen rurn
L) Semengnt belajar sicwa

b. Xeadaan Serolah

?2. Vawancara

“lawancara ynitn tehn pensumpnl an data  yang



27

berhadapan secara langsung antare peneliti  denpan

sumber data. Dengan wawancara diperoleh data seba-

gai berikut :

a. Keadaan proses belajar mengajar T'endidikan Agama
Tslam SD Daerah Tingkat TT Kapuas..

b. Tedoman gurw dalnm membuat Satuan Pelajaran.

c. Taktor-faktor yang menghambat dalam Proses bela-
Jjar Menga jar Pendidikan Agama Tslam 8D Daerah
Tingkat TI Kapuas,.

d. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Program Pe-
nyetaraan Diploma IT GPAI SD/MI Daerah Tingkat

IT Kapuas,

- Dokumenter

Dolumenter yaitu tehnik pengumpulan data dari
dokumen-dokumen. Dengan tehnik ini diperoleh data
cebamai berikut :

a. Gambaran umum Naerah Tingkat IT Kanuas yang me-
liputi geografi, demoprafi dan transportasi.
b. Gambaran umﬁm GPAT 5D di Daerah Mingkat IT Rapu-
as, terdiri dari ;
1) Jumlah GPAI dan Gekolah Dasar
2) Jumlah GPAT SD yong sudah menyelessikan TDen-
didikan pada Prorram Penyetaraan Diploma i
GPAT SD/MI Teerah Tingkat TT Lapuas
c. Jumlah 6GPAT yang mencikuti Propgram Tenyetaraan

Diploma TIT GPAT I Daerah Tingkat IT Kapuas,



ta

a.

.h.

Telaksanaan Prorsram Penyetaraan Diploma IT GPAT
SD/MI Daerah Tingkat TT Kapuas.
Latar belakang pendidikan Program Penyetaraan Dip-

loma IT GPAT SD/MT.

T+ Struktur Prorsram Yurikulum Prorram Penyetaraan
Diploma IT GPAT SD/MT.
. Prestasi belajar OPAT SD yang masih bertupgos di-
5D sewaktu mengikuti progrem Tenyetarasn Diploma
11 GPAT SD/MI Daerah Tingkat II ¥apuas, terdiri
dari =
1) Indeks Prestasi Romulatif (IPK)
?) Trestasi belajar pada matakuliah metode ¥Khu=-
sus endidikan Agama Islam
3) Prestasi belajar pada mata kuliah Media Teng-
ajaran
h. Laporan persiapan mengajar GPAT SD yang sudah
menyelesaikan pendidikan pada Program Penyetara-
an Diploma IT GPAI SD/MI Daerah Tingkat IT Kapu-
as.
- Angket

Angket adalah suotu daftar pertanyaan tertulis

- yang diberikan kepada responden untuk memperoleh da-

sebagai berikut :
Tedoman guru dalam membuat Satuan Telajaran,
Latar belaltang pendidikan GPAT SD Daerah Tingkat

IT Kapuas.
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c. Metode mengajar dan media pengejaran yang digu -
nakan dalam proses belnjar mengnjor belajar meng-

aj:r Tendidikan Agams Tslam Sekolah Dasgar,

d. Taktor-faktor yang menghamhat dalem proses hela=-

e

Jar menga jar Tendidikan Agama Tslam Sekolah Da-

sar.,

Do TEHTIK ATATISIS DATA DAN. PENGUIT AV . HIPOTRSTS
fSetelah date terkumpul, kemudian diolah dan dia -
nalisis. Adapun tahap-tohap pengolahsn data dan ansli-
s8is data adalah sebagni berikut
1, Memeriksa kembali dnta-data yang telah terkumpul.
2. Mengklasifikasikan data dnri jawaban responden se-
snai dengan pertanyasn disampaiken.

3. Membuat tabel yang diilmti dengan perhitungan dalam

frekwenai dan prosemtasi dengan menggunakan rumus :

F = F X 100" o
4]
atan T v 100 _ &
)

di mana, I = prosentasi (¥

F

frekvetrsi jawahan

4. Analisis data sesuai dengan data yang diperolech.
Imtuk menguji hipotesis yong dikembanglian  dalam

penelitian ini, digunolan rumus statistik sebagai be-

rikut

1. Untu menguji hipotesis pertama digun~ksn rumus
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atatistik sebagai berikut :

2 4 B
Vn.(ixz)—(é}()z . n.(47%)-(2y) 2
di mana, n = banyaknya sampel

X = Indeks Prestasi Komulatif (IPK)

it
i

Kemampuan penerapan metode mengajar
2. Untuk menguji hirotesis kedua digunakan rumus Sta-

tistik yang sama seperti di atas, dengan ketentuan:

n = banyaknya sampel
X = Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
Y =

Kemampusn penerapan mediz pengajaran
3. Untuk menguji hipotesis ketiga digunakan juga rumus

seperti di atas, di mana :

n = banyaknya sampel
X = Prestasi belajar pada mata kuliah metode

khusus Pendi'dikan Agama Islam
Y = Kemampuan penerapan metode mengajar
4. Untuk menguji hipotesis keempat digunskan rumus di
atas, dengan keterangan :
n = banyaknya sampel
X = prestasi belajar pada mata kuliah Media

pengajaran

Y = Vemampuan penerapan media penpgajoaran

Kemudian diberikan interpretasi secara sederhana

terhadap angka indeks korelasi "r" dengan menggunakan

kreteria sebapgai berikut
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le 0,00 - 0,20 = antara varishel x don y terdapat ko~
relasi yang lemah sekali / rendah se-
kali (se™ingga korelasi untuk diabai-
ktan)

2. 0,20 = 1,40 = antara voriabel x dan y terdapat ko-
relasi ysng lemah / rendah

3. 0,40 - 0,70 = antara variabel x dan y terdspat ko-
relasi yang sedang / culup

1. 0,70 - 0,90 = antara variabel x den y terdapat ko-
relasi yong kuat [/ tingpi

5

« 0,70 = 1,00 = antara variabel x don y terdapat ko-
relasi yang kuat sekali / tinggi se-
kalil

(Anas Sudi jono, 1987 : 120)
Untuk mengetabhui nilai korelasi (r), apakah sig-
nifikan (nyata) atau tidak, maka dipakai rumus t hi-

tung yaitu :

t hi ¢ -
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GAMTARAT TiMUM TNAKAST PWTIRLITTAN

A. GAMRARANT TIMIIM DATRATT TTVG™AT IT FAPUAS

T

Genrrafl
T™1ala Wapnas adalah salah satu  Deersh Tingkat
IT dari proninsi "a2alimantan Tensah, denmon lnas da-
erah 31.800 km”, terletak pada 0,4° lintsng utsra,
3,40 linteng selaton, 114,4O bujur timur dan 115°
bu jur barat,
Adaun perbatasan Taersh Tingleat IT kapuas a=-
dnlah
a. Sebelnh utara berbatasan dengan ¥alimontan Rarat
dan Kabunaten Barito Kuala
b. Sehelsh nmelantan berbatazan dencan T,ant Java
c. Sehelah timar herhatasan denran "ahuraten Narito
Selatan dan alimontan Selatan
d. Sebelah harat berbatasan dencan Lotawaringin Ti-
mnr.
fidapun wilayah lrerja untuk Temerintah Neerah
Tingkat IT Vapnas terdiri dari 2 wilayah pembantu
Bupati Kapuss dan 23 kecomaton., Vilaynh pemhan tu
nupati tersebut, adalah :
a, Wilnryah Pemhontu Mupati wilayah Guuauong las

b. Wilayah Pemhantu Taupati wils ' Pulang Pissu



Sedangkan 23

E

. Kecamatan

Lecamatan

Fecamatan

. Kecamatan

Kecamatan
Kecamatan
Kecamatan
FYecamatan
lecamatan
Kecamatan
Kecamatan
Yecamatan
Kecamatan

FYecamatan

. Fecomatan

Kecamatan
¥ecamatan

Kecamatan

. Kecamatan

Kecamatan

, Kecamatan

. Tecamatan

Dari 23

kecamatan tersebut, adalah

Selat

Kapuas Hilir
Kapuas Timuar
Tulaw Tetak
Kapuas Murung
Dasarang
{apuas Barat
Mantangai

Timpah

¥apuas Tengah
Kahayan 1ilir
Pandih Batu
Kahayan Tuala
¥apuas Iulu
Fahayan Tengah
Sepang

Banana Tingang
Kurun

Tewah

Kahayan Ilulu Utara
Rungan

Manuhing

43

kecamatan yang ada pada Daerah Tingkat

Fapuas ada 16 kecamatan untuk wilayah kerja De-

partemen Agama Kabupaten Kapuas den 7 kecamatan la-
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innya termasuk wilayah kerja Departemen Agama Ko-
tamadya Palangkaraya yang terdiri deri -

a. Kecamatan Tewsh

b. Xecamatan Banana Tiﬁgnng

c. Kecamatan Sepang

d. Keéamatan Kurun

e. Kecamatan ¥Fahayan Hulu Utara

f. Kecamatan Rungan

. Fecamatan Manuhing

e

Demograrli

Perdasarkan data yang diperoleh dari Ykantor
Statistik Yabupaten Eapuas, jumlah penduduk Daerah
Tingkat IT FKapuas tehim 1993 adalah 165111 orang
terdiri dari laki-1aki berjumlah 235714 orang dan
perempuan berjumlah 228394 orang. Untuk Jelasnya
mengenal jumlah penduduk per kecamatan Daerah Ting-

kat IT Kapuas dapat dilihnt pada tebel berikut :
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ARFL, 2

JUMTATT PENIDUDUE PER KECAMATAN

DALRAH TTHGEAT IT RKATUAS
TAIUN 1993
! No. ! Recamatan | Jumlah Penduduk (orang) !
! ! ' 1k ! PE ! Jumlah !
! ~ ! Selat I 37181 ! 36362 ! 73543 !
! - ! Kahayan Kuala ! O13619 1L 13711 1 27330 1
! 3, ! Kapuas Kuala I 18859 ! 18725 !t 37594 1
! 4. ! Kapuas Timur ! 11969 ! 12186 ' 24155 !
! 5. ! Basarang ! 7822 81 § 15475 1
! 6. ! Kapuas Hilir ! 6602 1 6526 ! 13128 1
1 T« ! TPulpu Petak Y 14T Y 11653 ' 251%0 1
! 8. ! Kapuas Murung ! 943%1 | 9235 | 18666 |
! 9. ! Kapuas Barat ! 8644 | 8404 1 17048 !
! 10, ! Pandih Batu 1 28146 ! 26255 ! 54201 !
! 11. ! Kahayan Hilir ! 2871 | 2818 ! 5789 "1
! 12, ! Kahayan Tenpgah i 13659 | 13527 ' 27186 !
! 13. ! Banana Tingang ! 3527 ! 3338 | 6865 !
' 14, ! Mantangai ! 11040 ! 9890 ! 20930 !
' 15.. ! Timpah ! 2313 ! 2844 1 6217 |
! 16, ! Kapuas Tengah ! 6839 ! 6297 I 13136 |
! 17. ! Kapuas Hulu ! 6995 ! 5900 ' 12895 !
! 18. ! Tewah ! 5901 ! 5793 1 11694 |
1 19, ! ¥urun ! 6319 ! 5842 ' 12161 !
I 20. ! Sepang ! 3790 1 3743 ! To%3 |
! 21.. ! Rungan ! 8579 1 827 ' 17105 1}
! 22. ! Manuhing ! 3847 ! 3715 1 T562 1
! 23. | Kahayan Hulw Utara! 6124 ! 5648 1+ 11772 1
! ! Jumlah 1 236714 ! 228794 ! 465111 !

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Kapuas
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Pari tabel di atas, diketzhui jumlah penduduk
laki-laki lebih banyak daripada Jumlah penduduk pe-
rempuan, baik untuk jumlah penduduk per kecematan
maupun untuk Daerah Tingkat II Kapuas,

Sedangkan Jumloh penduduk berdasarkan agama
untuk wilayah kerja Dep-rtemen Agoma Fabupaten Ka-
puas, terlihat pada tabel berikut

TABEL 3
JUMLAI PENDIDUR DERDASARKAN AGAMA UMTUK
UILAYAN KBRJA DEPARTEMTT AGAMA KABRUDATEI KADPUAS

TAHUIT 1993

! Yo. ! Agama ! Jumlah ZTenduduk !
! ! ! Qrang ! % !
!' 1. ! Islam ' 377199 ' 83,53 1
!' 2. ! Kristen Protestan ! 412152 1 ¢33 1
!' 3. ! Kristen Khatolik ! 1916 ! O.42 1
!' 4. ! Hindw ! 30162 ! 6,68 !
! 5. ! Budha ! 15% 1 0,04 !

! ! Jumlah 1

L} _‘J-‘
ik
w1
0
%

! 100,00 !

Sumber : FKantor Departemen Agama Kabmipaten Kapuas
Tabel di atas, menunjultkan bahwa Jumlah pendu-
duk yang beragama islam lebih benyak Jika dibending
kan dengan jumlah pendudnk yang beragama lainnya ya-
itu yang beragama islam 83,53 7 sedang>an yang ber-
agama kristen protestan, khatolik, hindu dan budha

ada 16,47 o,
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J. Transportasi

Untuk perhubungan antar daerah di fabupaten
Fapuas pada umumnya melalui sungai dengan mengguna-
kan kendaraan air, tetapi sekarang mul ai dirintis
perhubungan melalui jalan darat yang dapat dilalui
dengon kendaraan roda dus dan roda empat di sebapgi-

an daerah Kabupaten Kapuas.

B. Gambaran Umum Guru Pendidil:an Agama Tslam Sekolah Da-
sar (GPAI SD) Daerah Tingkat IT Kapuas
Te Jumlah Guru Pendidikan Agoma Islam (GPAI) dan Seko-
lah Daser (SD)
Adapun jumlah Curu Pendidilkan Agama Tslam dan
Sekolah Dasar Daerah Tingkat II Kapuas, dapat di-

lihat pada tebel berikut

-
-
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TADTL 4
JUMLATT GURU PENDIDIVAN AGAMA TSLAM DAN SEEOTAR DASAR
DATRAII TTMGEAT IT KAPUAS TALUN 1993

! No. ! ¥ecamatan ! Jumlah GPAI ! Jumlah SD !
' 1. ! gelat I +69 orang ! 87 buah !
!' 2, ! Kapuas Timur ! 69 orang ! 27 buah !
! 3 1 ﬂasafang ! 17 orang ! %2 buah !
!' 4. ! Kapuas Hilir ! 16 orang ! 23 buah !
! 5. ! Kapuas Kuala ' 28 orang ! 34 bush !
! 6. ! Tulaw Petak ! 19 orang ! 25 buah !
!' 7. ! Kapuas Murung !' 10 orong ! 26 buah !
!' 8. ! XKahayan Kuala ! 15 orang ! 31 buah |
! 9. ! Kapuas Barat I 21 orang ! 26 buah !
! 10. ! Mantangai ! 11 otang ! 34 buah !
! 11. ! Timpah ! 1 orang ! 16 buah !
! 12. ! Pandih Batu ! 35 orang ! 84 buah !
! 13. ! FKahayen Ililir ! 12 orang ! 48 dbuah !
!' 14.. ! Kapuas Tengah ! 1 orang ! 31 buzh !
' 15. ! ¥apuas Hulu ! - ! 28 buszh !
! 16. ! Kahayan Tengah ! - ! 18 buah !
! ! Jumlah ! 324 orang ! 570 buah !

Sumber : Seksi Pendidikan Agema Islam Zantor Departe-
men Agama Kabupaten Kapuas
Dari tabel di atas diketahui bahwa Jumlah GPAT SD
hampir di semua kecamatan Dacrah Tingkat II Kapuas ti-
dak sebanding dengan jumlah SD yang ada, Tetapi ada sa-
tu kecoamatan yang GPAT SD lebih banyak dari jumlah 8D
yaitu kecamatan Kapuas Timur., Untuk satu SD bisa ter-

dapat dua sampai tiga orang GPAT SD. Di samping itu a-

o
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da dua kecamatan yang belum ada CPAT SD yaitu keca-
matan Kapuas IMulw dan “ecamatan Kahayan Tengah, pa-
drhal seharusnya setiap 5D ada GDATL.
Jumlah Guru Terndidikan Agama Islam Yang Sudah Me-
nyclesrikan Pendidiksn Tada ‘rogram Penyetaraan Dip-
loma IT GPAT SD/MI Daerah Tinclkat TT Fapuas

Nari sejomlah GPAI sn yang tersebut pada tabel
4, ada sebagian keeil yang sudah menyelesaikan Ten-
didikan pada Trogram Penyetaraan Diploma II i GPAT
SD/MI Daerah Tingkat T7T Lapuas, seperti pada tabel
berikut

TAREL 5
Jﬂﬁfﬂﬂ GPAT SD YAYG TULUS PADA
PROGRAM PTTYRTARAAM DIPTOMA IT GPAI GD/EI

‘ UAP?h” TI‘“VWT 1T “A“UAS Tﬂ”UW 13@2/1@93

1 |
}
f
|

! No. I Kecamatan ' Jumlah GPAT 8D !
I 1. 1 Selat ! 16 ornng !
' 2. ! Kapuas Timur ! 5 orang !
! 3. ! Kapuas Hilir ! 1 orang !
! ' Jumlah ! 22 orang |

Sumber : Satgas Propram Penyetaraan Diploma IT GPAT
SD/MI Daerah Tingkat IT Kapuas
Tabel di atas menun jukkan bazhwa OTAT SD yang

lvlus pada Trogram Tenyetarasn Diploma IT GPAT 5D/MT

Daerah Tinghat IT ¥apuas tahun 1992/1993 ber jumlah
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22 orang.

Terdanarkan hntm yomy diperoleh dari Seksi DPen-
didikan Agama Tslam “antor TNeprriemen Agama Kabupa-
ten ¥apuas, maka dari 22 orang tersebut, yang tetap
bertusgas fadé: 8ekolah Nasar di Dacrah Tingkat L |
dapvasada 14 orang, sedsngkan yang 8 orang bertugas
rada Madrasah Ibtideiyah, SMP don pindah tugas ke
luar Daerah Tingkat II Fapuas.

ntuk memberilkan sambarsn secara singkat me-—
ngenai keadaan GPAT 3D yang sudeh menyelesailkan pen-
didilan pada Trogram Tenyetaraan Diploma TT GPAT
SD/MI dan masih bertugas di Sekolah Dasar di DNaerah
Tingkat IT Kapuas sorta hubunsannya dalam proses be-
lajar mengajar Pendidilan Apgama Islam, dapat kita
lihat pada penjelasan berikut
a. Tatar Delakanps Tendidilan

Adapun yang dimaksud denpoen latar belzakang
pendidikan adalah pendidikan formsl yang nernah
dialami sebelum memasuki Program TPenyetaraan Dip-
loma TT GPAI SD/MI Daerah Tingkat IT Yapuas., la-
tar belakang pendidikan ini terdiri dari pendi -
dikan dasar, pendidikan menengah pertama (snTp),
pendidikan menengsh atas (ST.7TA),

Perdasarkan date yang diperoleh dari angket
maka pendidikan dasar yeng dinlami terdiri ders

3D = 8 orang dan NI = 6 orang, Sedangkan  untuk
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TARET, 6

JUMEAT DERATARAN YANG DITVUTT GPAT SD

! Mo. ! Jumlah Penataran ! P 1 PU% !
! ! Yeng diikuti ! ! !
! 1. ' 4 jenis penataran ! 5 ! 25,71 1
! ! atauw lebih ! ! !
!' 2. 1 2 atau 3 jenis ! 6 ! 412,86 !
! ! penataran ! ! !
i 3. ! 1 jenis penataran ! 3 | 21,45 1§
! I Jumlah ! 14 ! 100,00 !

Sumber : Data angket

Tabel di ztas menun jukkan bahwa semua GPAT
SD Daerah Tingkat IT Kapuas sudah mengikuti pe-
nataran yang berhubungan denpan profesi setagai
guru.
Pengalaman Menga jor

Pengalaman mengajar odalah lamanya OCPAI SD
menga jar sebagai Curu Pendidikan Agoma Islam di
Sekolah Dasar (SD). Nerdasarksn jawahon respon-
den dalam angket, maka dapat kita lihat pengala-~

man mengajar GPAI SD pada tabel berikut :
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PEIGALAMAY MENGAJAR GPAT SD SANDAT ‘TAHUN 1994

TATRAH TTHUGYAT IT EAPUAS
! To. ! FPengalaman lMengajar | [ 4
' 1. ! Xurang dari 5 tahun ! - ! - !
1 2. ! Antara 5 - 12 tahun ! 1 ! T:14 1
!' 3. 1 12 tahun ke atas ! 13 ! 92,86 !
! I Jumlah ! 14 1 100,00 !

Sumber ; Data angket

Dari tabel di atas, diketahu bahwa dari 14
orang GPAT SD hanyo 1 orang yong pengalamen meng-
ajor antara 5 -~ 12 tahun, sedangkan yang lainnya
12 tohun ke atas.

c. Kegiatan Belajar VMenga jar

Kegistan belajar mengajar adalah aktifitas
belajar mengajar Pendidikan Agama Tslam pada Se-
kolah Dasar Dacrah Tingkat TI Kapnas, Nalam hal
ini, akan dilihat dari segi bentuk persiapen meng-
ajar yang dibuat gurw, pendekatan yang digunakan,
don hembatan-hambatan yang dihedsapi dalam proses

helajar mengajar Pendidikan Agama Islem Sekolah

Dasar,
1) Bentuk Persiapan lMengajar
Persiapan mengnjar adalah persiapan yang

dilakukan oleh guru sebelum mengajar. Tersiap-
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an ini, berbentuk :
a) Satuan Pelajaran
b) Membunt Ringkasan

Nerdasarkan hasil observasi, wawancara |,
dan angket diketahui bahwa pada umumnya =emua
GTAT SD membuat persiapan mengajar dalam ben-
tuk Satuan Telajaran (SP), walrsupun kodang -
kadang dalam bentuk ringkasan.
Fendekatan Fegiaton Belajar Iengajor

Pendelatan Vegiatan Delajar Mengajar yang
digunakan GPAI SD dalam proses belajar menga-—
Jar Pendidiken Agama Islam adalsh CQara Bela jar
Siswa Aktif (CBSA). Wamun berdasarksn  penga-
matan, penerapan pendekatan CBSA ini belum se-
maksimal mungkin dilaksanakan., fal ini dise-
babkan karena dalam proses belajar -~ menga jar
Tendidikan Agama Islam penerapan CPSA hanya
lebih banyak menggunaken metode ceramah dan
tanya jawab jika dibondingkan dengan metode
yang lain, seperti metode demonstrasi, latihan
dan penugasan,
Faktor-faktor yang menghambat dalam proses bhe-
1ajar Mengajar Pendidikan Ageama TIslam

Dalam proses belajar menge jar Pendidikam
Agama Tslam tidelt lepas dari hembatan-hambatan

yang dihadapi oleh GFPAT SD. Adapun faltor-fak-
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tor yang menghambat adalah

2)

h)

d)

@
~

Faktor guru yaitu kurangnyn krnafifitns gu-
ru dalam menciptekon kondisi belajar, teru-
tama dalam membuat media pengajnran

Faktor siswa yaitu Imrengnya perhatian sis-
wa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di heherapa Sekolah Dasar, terutama
dalam melaksanakan tugas (PR).

Faktor keluarga yaitn kurangnya perhatian
dan kerja sama orang tua dan guru akan pen-
didi%kan ana“nya,

Falttor sekolah yaitu terhatasnya ruangan be-
lajar dan ruangan untuk praktik, sehingga
ada beberapa sekolah satu lelas dibagi men-
Jadi dvwa rungan untuk kepiatan belajar,
Faktor masyarakat yaitu keadaan masyarakat
di sekitar sekolah ateu tempat tinggal anak
yang tidak mendukung melaksanaken Pendidik-

an Agama Islam..



BALB 17
PELAKSATAAN PROGRAM PINYRLARAAN DITTOMA TI GPAT SD/MT

DATRAII TINGKAT II KADUAS

A. Tiatar Melakang Penyelengraraan Prorsram Penyetarasn Dip=-

s

loma TI GPAT SD/MI

Program penyetaraan Niploma TIT GPAL SD/MI merupa-
kan realisasi dari Tap MPR NO. II/MPR/1988 dan Undang-
Undang Republik Indonesia Wo., 2 tahun 1989 tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional., Program ini dimulai sejak {ta-
hun anggaran 1990/1991 berdasarkan Keputusan Menteri A-
gama Republik Tndonesia No. 63 tahun 1990 tentang Peng~

adaan dan Penyetarasn GPAT SD/MT.

Pelaksanaan Program Penyetaraan Diploma TI1 GPAI SD/MT
Daerah Tingkat II Kapuas
1. Pengorganisasian
a. Tingkat Pusat /“Kelompok Kerja Tucat (POXKJAPIS)
Kelompok Kerja Tusat (POKJAPUS), bertugas s
1) Memberikan masukan yeng diperlukan untuk bahan
pertimbangan dalam kebi jaksanaan teknis Diitjen
Bimbaga Islam
2) Mengidentifikasikan permasalahan dan merumus-—
kan pemecahen mengenai hal-hal yang berkenaan
dengan perencanaan dan penyelenggaraan program

%) Menyiapkan rancangan peraturan yang diperlukan
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sebagei lendasan yuridis penyelenggaraan pro-
cram

4) Menyususn kurilulum dan pedoman-pedoman yang
diperlukan dalam penyelenggarann program

5) Menyusun hahan belajar dan bahan ujian pro=-
gram penyetaraan borker jasama dengon UT

6) Menetapkon jumlah dan penyebaran

7) Mengadministresikon kegiatan penyelenggaraan
program

8) Melakuken evaluasi pelaksanaan program

Ringkat Propinsi { 7elompok Kerja Daerah (POKJTA-

DA), bertugas :

1) Melaksanakan program

2) Menetapkan peserta program

3) Menggandakan dan mendistribusikan bahan bela-
Jer

4) Menetapkan tutor

5) Menetapken supervisi PPT,

6) Menetapken pensuji PTI

7) Menetapkan lulus dan mengeluarkan i jazah

&) Mengadministrasilen pelaksanaan progrem di
wilayahnya

9) Telakukan supervisi, monitoring, evaluasi den

pelaporan program



Tinglat Fabupaten / Totamadya / Satuon Tugos

Satuan Tugas (SATGAS), bertugas

1)
2)
3)
1)

5

6)
7)
8)

9)

Mendaftarkan cslon mahasiswa

Menyelelksi calom mohasiswa

Menyediakan saranso dan prasarana
Mendistribusiken behan belajor
Mengkoordinasikan tutor, supervisi PPL dan
penguji .. PPL

Melaksanakan tutorial

lMembina kelompk belajar

Melaksanakan ujian

Melaksanakan supervisi, monitoring dam evalu-
asi pelaksanaan program

Mengadministrasikan pelasksanaan program di
daerchnya

Menyusun laporan

Adapun dusunan personalia Satuan Tusas (SAT

GAS) Daerah Tingkat IT Kapuas tahun akademik

1990/1991 - 1993/1994 adalah sebagai berikut

Penanggung jawab : Kakandepag Kabupaten Kapuas

Drs. Ahzar Slamet

Fetua ¢ Pathul Corib
Vakil Ketua : Drs. Nureni Sarji
Sekretaris : Pimeir TLiady

Anggota

- Kursani, RA

Syorifudin
- II. Idrus

= Tpg, Tatil
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Sarana dan Drasarana
Serana dan prasarana. yang tersedia dalam pe-
nyelengpraraan Program Tenyetaraan Diploma IT GPAT
SD/MI Daerah Tingket II Kapuas, meliputi
a,. 3arana dan prasarana untuk kegiatan ketatausaha-
an yang terdiri dari :
1) AMlat tulis kantor
2) Surat menyurat
3) Alot reproduksi
b. Garana dan prasarana untuk kegintan belajar meng-
ajar, terdiri dari :
1) Gedung Tempat Kegiaten Tutorial
Gedung yang digunzkan untuk kegiatan tu-
torial Program Penyetaraan Diploma II GPAT
SN/MT Daerah Tingkat II Kapuas adalah :

a) Madrasah Islamiyah di Kuala - Zapuas

b) Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Kuala

c) SMIPN - I Anjir Serapat
Gedung fempat kegiatan tutorial tersebut,
dari angkatan I sampai IV berbeda lokasinya..

Untuk jelasnya dapat kita lihat pada tabel be-

rikut
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TABTT, 8

OBRDMNG TEMDAT ZEGTATAY TUTORT AT
PROCRAM PEVYRTARAAT DIPLCMA IT GPAI SD/MI

CAGBRAII TINGYAT TT KAPUAS TAIUM 1990-1994
! Mo. ! Tahun ! Gedung Tempat ¥egiatan !
! ! Angkatan ! Tutorial !
' 1. ! 1990/1991 ! Madrasah Tslamiyah Kuala-!
! ! I ! Tapnas (umtnk semua keca-!
! ! ! matan) !
! 2. 1 1991/1992 I-STTT Kuala-Kapuas (untuk !
! ! TI : ' kecamatan Selat, Pulau !
! ! I Petak dan Xapuas Milir) !
! ! '=SMPN - T Anjir Serapat !
! !  (untuk kecamatan Yapuas !
! ! ! Timar ) !
3. ! 1992/1993 I STIT Iuala Yapuas (nintuk !
! ! J11 ! serma kecomotan) !
' 4. 1 1993/1994 I STTT Kuala Kapuas (untulk !
! ! IV . I semua kecamatan) !

Sumber : Darf data wawancara denpen Satras

Tabel di atas menunjukkan bahva hanya  pada
tohun 1991/1992 angkotan TI redung tempat keepiat-
an tutorial ada dus tempat yaitu STIT Fuala - Xa-
puas untulk peserta deri kecomatan Gelat, Pﬁlau
Petak dan Xapuas Lilir, dan SMPN - T Anjir Sera -
pat untuk kecamatan Lapuag Timur, Sedanskan tahun
dan anékatan lainnya pada gatu tempat saja,
Bahan Belajar

Pahan belajar yang digunckan adalsh bahan be-
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lajar mendiri ynng biasa disebut denéan modul.
Modul tidak diberikan kenada mahasiswa, teta-
pi dipinjamkan sesuai dengan mata kuliah yang
diprogramkan pada setiap semester. Adapun jum-
1ah modul mata kuliah pada Program Tenyetora-
an Diploma IT GPAT SD/MI Daersh Tingkat Iz
Kapuas adalah 184 buah untuk masing-masing mo-
dul mata kuliah, yeng terdiri deri 41 burh pa-
da tabun akademik 1290/1991 dan 143 buah pada
tahun 1991/1992, Sedsngkan untuk tehun sel an—
Jutnya tidak ada kiriman dan menggunakan mo-

dul yang sudah ada,

3. lengelolaan Proses Pelajar Mengajar

S

Teserta Trogram Penyetarasn Diploma IT GPAT SD/MT

Peserta Trogram Tenyetaraan Diploma IT GPAT
SD/MI ad=lah GPAI SD/MI, baik yoang dianpkat oleh
Tepartemen Agama moupun Denertemen Pendidilan dan

[ebudayaan., Tendaftsrsn peserta dilakukan dengan

dua cara, yaitu :

1) Teserta langsung mendaftarkon diri ke Tantor
Agama ¥Kabupaten Fapuas
?) Melalui penilik rendidiken Agema Tslam di
Tingkat Kecamatan
Adapun jumlah peserta program Penyetaraan

Diploma IT GPAT 5D/MI Daerah Tingket IT  Kapuas

dari angkatan T tohun 1990/1991 sampai angkatan
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IV tehun 1993/1994 dspet kita lihat pada  tabel
berikut ;
TAREL 9
JUMLAII MAHASISWA
PROGRAM PITYWTARAAY DITLOMA II GRAI SD/MI

! AV?ﬂ” TT‘”VAT II R:TUAS TATTUY 19“0 199

! No. ! Tahun ! Jumlah Mahasiswa (orang) !
1 ! Angkatan ! GT'AT 3D! GPAT MI ! Jumlah !
L1, 1 1990/1991 1 24 171 41 1
! ! 1 ! ! ! !
1 2. ! 1991/1992 1 1271 16 1 143 1
! ! 4 ] ! ! ! !
' 3. 11992/1993 1+ 51 1 5 56 1
! ! i ! ! ! !
P4, 1 1993/1994 + 34 4 33 1
! ! v ! ! ! !
! 1 Jumlah 1 2%6 ! 42 ! 278 !

Sumber : Satgas Program Tenyetaraen Diploma IT
GPAT SD/MI Daernh Tingkat II Kapuas

Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah
mahasiswa Trogram Penyetarann Diploma IT GPAIL
SD/MI ‘Daerah Tingkat TT Kapuas deri tahun 1990 —
1294 adalah 278 orang, yang terdiri dari GPAT SD
236 orang dan GPAT MI 42 orang. Nari 278 orang
mahasiswa tersebut, prda tahun akademik 1992/1993
lulus sebanyak %9 orang sedanglkan selebihnya ma-
sih kuliah dan diherapkan juga dapat menyelesai-

kom pendidikan di £ahun berikutnya,
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Tutor

Tator ialah pembimbing untuk memberikan bim-
bingan belajar / memecazhkan kesuliton belajar
bailk bersifat teori maupun praktik. Yang dapat
men jadi tutor adalah merecka yang telah mengikuti
den lulus penataran tutor, Adapun Jumlah tutor
untuk Satuan Tugaes (Satzas) Program Penyetaraan
Diploma IT GPAI SD/MI Daerczh Tingkat IT Fapuas
dari angkatan I tehun 1990/1991 sampai angkatan
IV tahun 1993/1994 berjumlah 17 orang, sebagai-

mana tertera pada tabel di bawah ini :



TARRT, 10

AMA DAN LATAR BELAFANG PRIDIDIKAT TUTOR
PROGRAM PEIYETARAAN DIPLOMA II GTAT  SD/MI
- DAERAH_TTUGKAT IT KAPUAS TAHUN 1990-1994

! Mo. ! Nama Tutor ! Pendidikan !
! 1. ! Drs. Rusli Imus ! Sarjana Tarbiyah !
P 2. ! Drs. Ahmad Sairaji ! farjans Tarbiyah !

' Drs, M Yusuf Husin ! Sarjana Tarbivah !
r

!' Drs. Ahzer Slamet | Sarjona: Dakwah !

! Ahm~di Thalhah, BA ! Sarmud Tarbiyah !

Mur jani Basran, BA ! Sarmud ‘Tarbiyah |
! M. Nafiah Ibnor,BA ! Sarmud Tarbiyah !

QO -3 Oy U1 & W

! . ! Drs, llasanudin ! 5ar jana Syariah !
' 9. ! Drs, Ruhil Kudus I 52rjana Ushuludin !
! 10. ! Drs, Masrani ! Sarjana TKIP !
! 11. ! Syamsiar Kutsaer, BA! Sarmud Syariah !
! 12. ! Kursani, BA ! Sarmud Tarbiyah !
P13, ! . TaufiqurrahmanRA! Sarmud Syariah !
' 14. ! Drs. Abdus Salam ! Sarjana FXIP !
I 15. ! Trs. H. Rusdi ! Sar jena WKIP !
! 16. ! Drs. Asnal ! Sarjrna WYID !

P17, ! Husaini M Yoor, PA | Sarmud Tarbiyvah 1

Sumber ; Satgas Prorram Penyetarasn Diploma TT

,GPAT S3D/MT Daerch Tiagkat II Kanuas
Tabel di atas menun jukkan bhahwa dari 17 nN-
rang tutor yang berlatar belakang pendidikan 3ar-
Jjana ada 10 orang, yamg terdiri dari Sarjans Te-
rendidikan 7 orang dan Sarjana nonkenendidikan 3
orang. Sedangkan yanp berlatar belakang  pendi-
dikan Sarjana Muda ada 7 orang, yong terdiri da-

ri 5 orang sarjana muda kependidikan dan 2 orang



65

fSarjana Mauda non kerendidikan.
c. "roses Nelajar Mengajar
lerdasarkan hasil wawancara dengan tutor
Program Penyetaraan Diploma TT GPAT SD/MI Daerch
Tingkat TI Kepuas, bahwa proses belajar menga jar
pada program Tenyetarasn terdiri dari -
1) RBelajar Mandiri
pelajar mandiri adalah belajar yamg di-
lnﬁsanakan secara sendiri dengan mempersunakan
modul dzn/ateu sumber belajar lainnya. Setiav
mahasiswa wajib memnelajari don memahami mo-
dul mata kulish tertentu. Setelah mempelajari
materi modul diadakan tes formatif, apabila
dalam tes formatif belum memperolch nilai mi-
nimal 70, maka harus mengulang kembali mempe-
lajari materi modul sebhelum bernlih ke materi
modul berikutnya. Inihborﬂrti bahwa mereka ha-
rus helajar tuntas dan konsisten dalam mempe-
lajeri materi modul. Kemudisn Semua permnsa-
lahan yang timhul dalam belajar mondiri akan
men jadi bahan disknsi pada belsjar kelompok,
?) Telajar Yelompolk
Telajor "“elommok adalah helajsar hersama
mehasiswa nnda snatu matefd modul mata kuliah
tertentu, baik melnlui diskusi moupun tanya

Jawab dan sebocainya, Nele jar kelompok ini,
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terdiri deri 6 orong yang dihadiri oleh satn
tutor dan dilsakukon dua kali semingpu., Di da-
lam belajar %elompok dinecshlkan masalah yang
ditemukan dalam belajor mondiri. emudian ma-
aalah yoang timbul dolom belajar kn]omwok akan
men jadi bahan dalam tutorial.
Tutorial
Feriatan tntorial adalah kegiatan belajar
menga jar bersema M uk memecahl-an masalah -ma-
salah yeng timbul, baik pada belajar mandiri
maupun belajar kelompok do]1sm mempelajrri  mo-
dul mate knliah t-rtentu., Preluensi keriatan
tutorizl wntuk masing-masing matn kulish  tep-
gantung pada jumlsh 313, aeperti tabel berikuts
TABEL 11

FREFZUBNST TUTORTAL DTER MATA KIULIAH
PROGRAM PENYBTARAAN DIPLOMA TI GPAT SD/MT
DAERAH TINGEAT TII KATUAS

P e [ e . e e e e

! Mo. ! Jumlah SKS ! "rekuensi Tutorial !
! ! Mata Fulizh ' Minimal ! Maksimal!
P 1, ! 2 ! 3 kali ! 4 kali 1
1 24 1 4 ! 6 "kali ! 8 kali !
! D& 1 6 ! 9 kali ! 12 %ali 1

Sumber : Dari data wawoncara dehgan tutor
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Tabel di atas menunjukkan bahwa frelk-
ltuensi tutorial untuk mata knliah yang jumlah
skanya 2 minimal 3 kok{ dan maksimal 4 kali,
sedangkan untul mata kuliah yeng jumlah sks-
nya 4 minimal 6 kali den maksimal 9kali. TLe-
mudian untuk mata kulizh yang jumlah sksnya

6, maka frekuensi tutorial minimal 9 kali dan

maksimal 12 kali,
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Tabel di atas menunjukkan bahwa frek-
lkuensi tutorial untuk mata kuliah yang jumlah
skenya 2 minimal 3 kakf.dan maksimal 4 kali,
sedangkan untul mata kuliah yeng jumlah gks-
nya 4 minimal 6 %kali den maksimel Qkali. FKe-

mudian untuk mata kuliah yang jumlah sksnya

6, maka frekuensi tutorial minimal 9 kali dan

maksimal 12 kali,
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R ATB v
PEIGARUH INDEKS PREUSTASI KOMUTATIF TFERHADAP
KEMAMPUAN PR ERAPAN MRETODR DAN MTDIA PEMGAJARAN GPAT SD

DAERAH TITGYAT IT KAPUAS

A. INDFKS PRESTASI EOMUTATIF (TIPK)

Indeks Prestasi Komul~tif adalah nilai kredit ra-
ta-rata sebagai satuan akhir yang menggsmbarkan mutw
penyelesaian suatu program bhelajar, ipk dalam peneli-
an ini adalah IPK GPAI SD yang sudah 1nlus pendidikan
Program Penyetarasn Diploma II GPAI SD/MI yaitu angka-
tan T tehun 1990/1991 Daerah Tingkat II Kapuas, seper-
ti pada tabel di bhawah ini

TARTT, 12
IMDEKS FRESTASTI YPOMTITATIF ATAT SD
PADA PROGRAM PTNYBETARAAN DIPLOMA IT GPAT SD/MI

DATRAH TINGEAT IT KAPUAS

B L T e S b e
! Mommr ! Wilei ITK ! YMomor ! wilai ITFK !}
! Responden ! !_Responden ! !
! e 3,05 ! 2, ! 3,06 !
! 2, ! 2,91 ! 9. T2 A7
! 3, ! 2,84 ! 10, ! 2,48 1
! 4. ! 2,44 ! 11, ! 2,48 |
! 5. ! 2,51 1 12, 1 2,48 1
! 6. ! 2,85 ! 1%, ! 2,62 !
! 7 ! 2,83 ! 14, } 2,72 1

Sumber : Dokumentasi Satgas Program Penyetarasn Diplé-
ma TTI GPAI SD/MI Daerah Tingkat IT Kapuas

68
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Pari tabel di atas, kemndian dikatagorisasikan se-
hingga diperoleh nilai tingkat pencapzian Indeks Dres-

tasi Komulatif dengan frekuensi sebagaimana pada tabel
di bawah ini
TARTEL 13

TINGRKAT PENCAPATAN TNDEKS PRESTASI KOMUTATTF GPAT SD
PADA PROGRAM TENYETARAAN DIPLOMA II GPAT sSn/M1
DAERAH TINGKAT IT KﬁTUhq

! No. ! Katagori 1R 1P 1
' 1. ' baik ! 4 ! 28,57 1
! 2. leunukup ! 4 ! 28,57 1!
! 3. tkurang ! 6 I 42,86 |
! ! Jumlah 114 ! 100,00 !

Dari tabel di atas, ternyata tingkat pencapaian
Indeks Prestasi Remulatif GPAT SD nada katagori baik

dan cukup masing masing ada 28,57 %, sedangkan pada ka-

tagori kurang ada 42,86 %.

KEMAMPUAN PRNTRAPAN METODE MBIGAJAR
Kemampuan penerapan metode mengAajar adalah kemam-
puan merencanakan dan menerapkan metode mengajar GPAI

SD dalam proses belajar mengajar. Kemammuan ini terdi-

ri dari :
1. Persiapan Mengajar
Persiapan menpgajar adalah perencanaan penerap-

metode mengajar dnalam Satusn Pelajaran (SP). Peren-
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cmaan ini ditinjau dori :

a. Pedoman yang digunakan

b..

Pedoman ysng digunskan dalam nerencanaan
penerapan metode mengajar dalam Satuan Telajaran
adalah GBPP. Untulr jelasnya dapat kita lihat pa-
da tzbel berikuvt sesusi dengon katagori yang di-

tentulkon -

TAREL 14
"BDCHMAN GURU MERMNCATAKAN METODE MEVGAJAR

DALAM SATUAN DPELAJARAN

P Mo. ! Katagori ! T 1 PR 1
' 1, ' Raik ! 7 ! 50,00 |
I 2 f8nkuoyp ! T ! 50,00 !
P 2. Envian g ! 0 ! 0 !
! ! Jumlah ! 14 ! 100,00 !

sumber : Angket don wawanceors
Pari tabel di atas, diketshui bahwa pedoman
yeng digunaken - - dalam merencanalken metode
mengajar adalah @GRy denran katarori haik dan cu-
kup sebanding y=itu 50 4.
Kesesunian dengan TIK don bhohan pelajaran
erencanaan penerapan metode mengajar dalam

SP yang dibuat oleh guru tercantum dur ataw le-

bih metode mengajar yang relevan dercan TIE dan
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dan bahsn atau tidak. Terikut ini dezpat kita 71i-
hot tabel mengenai kemampuan guru merencanakan
penerapan metode mengajar dalam SP dilihat dari
kesesnaian dengan TIK dan bzhan sesuni dengan ka-
tagori tertentu.
TARFT, 15
EEMAMPUAN GURU MERE MCAMAK AN METODE MEIGAJAR

ﬂﬂTﬁN SATUAT P“TAJﬁRﬂ”

I ow | hﬂt"gorl ! r ! P(%) 1
! 1« T Bai R ! 5 ! 555121
I 2 180 kny ! A ! 20,561
!l 3« lkurang ! 5 ! 35,721
! ! Jumlah ' 14 ! 100,001

sumber: : Data dokumentasi (51)

Tabel di atas menunjukkan behwa emampuan gu-
™1 merencanakan metode menga jar dalam SP dilihat
dari kesesnaiannya dengan TTK dan mMahan pAada ka-
tagori bvaik (35,72 %), cukup (28,56 %) dan kurang
(35,72 %),

Dari’ data pada tabel 14 dan 15, maka dipero-
leh nilai rata-rata nersiapan menga jar, seperti

tabel sebagai berikut -



Pel

TAREL 16
MILAT RATA-RATA DPERSTIATAN MEMGAJAR GTAT SD

DATRAT PINGTAT IT TAPUAS

' Momor ! Milaf ! tTomor ! Milai !

! Responden ! Rata-reta! Nesnonden ! Rata-rata |

: 1. ! 3 ! g. ! 3 !
! 2. ! 2,5 1 0. ! 2,5 |
! B s 3 ! 10. ! 2 !
! A, : 1,5 1 {1 ! ? !

1 5, ! 2,5 | 12, ! 1,5 1
! 6. ! 2,5 1 13. ! 1,5 |
! 7. ! 1,5 | 14, ! 2 !

sumber : Data dokumentasi, wawancera dan angket

aksanaan Mengajar

Metode Mengajar Yang Dirunakan

Berdasarkan hrsil wawancsra desn angket de-
ngan gurw, meka diperoleh data tentang metode
mengajar yeng digunakan dalam proses belajar
mengajar endidikan Agzma Islam., Adapun metode
mengajar yeanpg sering dicunslcan adalah s
1) Ceramah
2) Tanya jawab

%
3) Penurasan
4) T.atihan
5) Demonstrasi
5

Metode tersebut di atas sering - difunakan

dalam proses belajar mengajar Pendidikan Apama
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Talam, karena :

1) Sanpgat relevan denan hahan, mn'»h dilaligana-
kan dan anak 4idik mndobh mengerti.

2) Anok didik donat lsngsung menghayati don meng -
amallan ana yane merera terimo depi GPAT ter-
sebut..

Midah dievalnngi.

M
S

Cedanglian metode mengajar yang tidak nernah
disunekan adalah
1) Varys wisanta
2) TProblem solving

Metode mengojer tersebut i dak pernah digu-
nakan, karena :
1) Memerluken nerasianan yang melibatzan orang

banyak.

2) Memerlukan pengowssan yenr ketat.
3) Anak didik belum mamru memecahkan masalah.
Kemampuan Muru

Femampuan gurn adalah ketrampilan dalom me—

neraplen metode mengajar dolsm proses belajar
mengajar. Berdasarkan hasil observasi ke dalam
nroses belajer mengaiar Tendidi%an Arama Islem
Sekolah Dasar sebanynk 2 samnai 3 kali dengan

mengadakan penileian terhndap Kemampuan GPAT se-

sual dengan indikator-indilkator yang telah di-
tentukan, maka dinernleh data seperti tabel di

hawnh ini -
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TAB I, 17
UETRAMPITAN GPAT SD MWINRADEAY MITODR
r-‘ Tq‘T P; |I\j (‘.r J&R

! Mo. ! Tatagori

=
Yo
—
2
=N
g
- —

' 1,7 ! Terampil ! 4 ! 28,57 1
2. ! Cukup terampil ! 3 ! 57,14 1
' 3¢ ! Kurong terampil ! 2 ! 14,29 1
! ! Jumlah L 14 I 100,00 !

Sumber : Tata observasi

"ari tabel di atas, diketehui bohwa GPAT 9D
yang terompil menerapkan metode menga jar dalam

roses belajar mengn jor ada 28,57 by cukup te-

et

rampil 57,14 5% don yong kurang terampil 14,29 %.
Semanpgat Nelajar Siswa

Semangat belajar siswa adalah kegairahan bhe-
lajar siswa terhadan motode mengajar yongedi puna-
kon oleh puru, Data ini diperoleh dari hasil ob-
servasi dengan melihat indik-tor-indikntor yang
sudah ditentukan, Untulk Jelasnya kita lihat pada

tabel berikut :
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TADTL 18
SEMAMOAT DELAJAR STSWA THERIADAD MRETODE MTIGAJAR
TANG DIGIMTAKAT GPAT 8D

! Mo. ! Katagori ! I ! (%) 1

1. !'Lebih dari separoh ! 4 ! 28,57 1
! Isiswa berpgairah ! ! !
! 2. !0eparoh siswa bergai-! 6 ! 12,84 1
1 Irah ! ! |
! 3.« !Kurang dori separoh ! 4 ! 28,57 1
! lsiswa bergairah ! ! !
! ! Jumlah ! 14 ! 100,00 1

Sumber : Nata observosi
Tabel di atas menunjukkan bohwa semanrat be-

Iajar diswa terhadap metode mengajar yang dipfuna-
kan GPAT SD ternyata lebih bonyak separoh siswa
bergairah yaitu 42,84 % sedanpkan lebih da ku-
rang separoh dari siswa bergairah méhanding yaituw
28,5T %,

Dari daté kemampuan guru dan semangat belajar

si'swa diperoleh nilai rata-rata pelaksanaan meng-

ajar GPAI SD, ceperti tabel berikut :
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TABRTL 19

FIDAT RATA-RATA PELAKSATAAN MEISAJAR GPAT SD
__DATRAV_TINGEAT II_KAPUAS_

m

I Momoz ! Wilai I Tomor I Wilai !

! Responden ! Rata-ratal Responden ! Rata-rata !

! 1. ! 2.5 1 2., ! 2,5 1
! 2. ! 2,5 | 9. ! ? !
! B ! 1,5 ! 10. ! 1,5 |
! 4. ! 2 ! 11. ! 2,5 1
! 5. ! 3 ! s ! 2 !
! 6. ! 2.5 1 13, ! ? !
! o ! 1,5 | 14. ! 1 !

Pata Observasi

Derdnsarkan dota dari persizpan mengajar  dan

pelaksanaan mengajar GPAT 5D, maka nilai kemampuan
penerapan metode mengajar GPAT SD dalam proses be-
lajar mengajer Daerch Tingkat IT Kapuas, tertera pa-
da tabel berikut :

TARTL 20

TILAT RATA-RATA XTMAMPUAN PENFRAPAN MBTODE MTMGAJAR
GPAT SD DALAM PROSES BIELAJAR TVHGAJAR

DAFERAII TTIT3VAT TI hTUﬂa

! omor I Milai ' MTomor ! Milail !

! Responden ! Rata-rata ! Responden ! Rata-rata |

! 1 ! 2,75 1 8. ! 2,75 !
! P ! 2,5 ! 9. ! 2,25 i
! 3. ! 2,25 | 10. z 1,75 |
! A. ! 1,75 1 4% ! 2,25 1
! 5. ! 2,75 ! 12, ! 1,75 1
! 6. ! 2,5 ! 13, z 1,75 |
! T ! 1,5 ! 14. ! 1,5 s

o . -
sumber ; Data dokumentnsi, observasi, wawancora dan
angliet
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Dari nilai rata-kata temampuan penerapan meto-
de mengajar, kemudien dilkntagorisasiken sesuai de-

ngan ketentuan dan freknensi sebagrimena pada tabel

sehapgni berikut

VEIMAMPUAN PINERATAN METODE MIMGAJAR GPAI SD

DATRAH TIVGIKAT II KADTTAS

! Wo. ! Xatapgori ! F ! (%) 1
! 1. ! Mampu ! > ! 29471 §
! 2. ! Cukup mampu ! z ! 21,43 |
! 3. ! ¥Furang mampu ! 6 ! 42,26 1
! ! Jumlah ! 14 ! 100,00 !

Tabel di atas menunjukkan bahwa Kemamnuan pe-
nerapan metode mengajar GTAT SD dnlam proses bela-
Jar mengajar Daerah Ting:at II Fapuas pada katagori
mampu 35,71 7%, cukup mamvu 21,43 % dan kurang mampu
42,86 ..

C. KEMAMPUAN PENTERAPAN MEDIA PENGAJARAN

Kemampuan nenerapan media pengniaran adalzh  Ke-
mampuan merencanakan dan menerapksn m~odia penga jaran
dalam proses belajar mengejar Pendidiken Apema Tslam.
Kemampuan penerapan media penpgajaran ini terdiri deri:
4. Fersiapon Mengajar

Persiapan mengajar adalah perenconaan penerap-
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on media penga jaran dalam Satuen Telajaren yang dj-
buat oleh GTAI 3D. rversiapan mengajar ini, ditinjau
dari
a. Pedoman yang digunakan
Pedoman ymomg dipgunakon dalam perenconAasn pe-
nerapan media pengeioren dalom Sotnen Pelnajaran
yaitu GPTP. Adapun GDAT 8D yang berpedoman  pada
GBPP, mAnambah atau mngurangi, atau tidak dapat
kita lihat pada tahel berilkut dengan katapori
yang cudah ditentulian
TARRL 22
PEDOM AN GURU MURTICANAKAY MTDT A PHRTGATARAN

DAT.AM SATUAY TRLAJARAT

! No. ! Fatagori ! iy E R(%) 1
| 1. I'Baik ! i ! 50,00 !
' 2, 1 Cukup ! 7 ! 50.00 1
! de ' Kuraisng ! 0 ! 0 !
! ' Jumlah ! 14 ! 100,00 1

Sumber : Data Angliet den Yownncorn
Tabel di atas monunjulkkan bahwa CPAT 8D me-
renconakan penerapan metode mengajar dalam Satu-

an Telajaran berpodomon pnda GBPP dengen latapo-

’
e

ri baik den culup sebmding yaitw 50 ¢



b. Tesesunian dengan TTI, Rahan dan Metode Mengajor
Terencanaan penerapan media penrajaran  da-
lom Satumm Telajarmrn yone ditmnt oleh GPAT 5D di
rencenaksan satu media nenpgnjaran ateu lebih yang
sesuai dengan kreteria-kreterin ynang sudah di-
tentoukan dan dikatagorisaken sehageimana pada ta-
bel herikut :
TADTL 25
TITATITTIAN GURU MERIZICATATAN MTDIA TEVGAJARAN

DAT AN SATUAN PRTLAJARAN

! No. | Katagori ! F ! (%) !
! 1. 1 Baik ! 2 ! 57,14 !
! 2« 1 QW0 Kk uvp ! 5 ! T2 1t
! 3. 1l XKurang ! 1 ! TaTd 1
! ! Jumlah ! 11 ! 100,00 !

Sumber : Data TMokumentnsi (SP)
Dari data diatoas diketahvni brhwa Kkemempuan

guru merencaonakan media pengajaran 57,14 % pada
katagori baik, 35,72 % cukup dan 7,14 % kurang.
Nari data pad~ tahel 22 dan 23, malka diperoleh

nilai rata-rata persiapan mengajar, seperti tabel

di bawah ini
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TADTET 24
VILAT RATA-RATA TERSTATAN VEMOATAR OPAT S

. DABRAN_TTUSTAT IT KATUAS

. .

! lNomoxr I Wilai ' TTomor ! Milai !

! Reaponden ! Rata-rata | Responden ! Rata-rata |

—

——

.

1. ! ? : 3. ! 3 !
2w ! 2 ! 9. ! 245 !
Do ! 3 ! 10, ! 2 !
4. ! 2 ! 115 ! 245 !

. ! 2 ! 2. ! !

"5 ’ 13-
2 ! 14.

-1 O W\
M
™ NN

—

Sumber : Tokumentasi (57), wawancara dan Ancket

Pelaksanaan lMenga jar

&,

Media Yengajaran Yang digunakan

Di dalam proses helnjar mengajar Pendidikaen
Agama Tslam “elrolah Dasgar kadang-kadeng mengguw -
nakan media pengajoran, Adapun media pengajaran
yang sering Jdigunakan adalah
1) Poster (gambor-ramhar)
?) Caption
3) Tapan Flanel
"emam~uan Guru

"emampuan gurn adalsh letrampilzn murun  me-
neraphan media pengaijaran dalam proses belajar
menga jar Pendidikan Agema Islam. Rerdasarkan ha-
81l observasi terhadnap kemampuan penerapan media

pengajaran GPAT SD jenpan mencadakan penilaian



sesuai dengan indikator-indik
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atér yang telah di-

tentukan. ¥em~mpuan rura tersebut dapat kita 1li-

hat pada tabel sebagaj

LWT”’H'TT&J GPAT

TARTL

berilut

3D 'T"ITE‘"MT‘T AT MEDIA PTNGAJARAN

I Wo. ! ¥Yatagori L I P(% !
' e ! Terampil 2 ! 14,28 !
' 2, } Cukup Terompil 10 ! P14 1
! 3. ! Yurang terampil 2 ! 14,28 1
Sumher Nata Observoei

Tabel di atas menunjukkan bahwa

sar ketrampilan GPAT

jaran

7114

-

28,56

Semanpzat

Semangat belajar

nakan guru dalam proses

ngat bela

si e

yeng, telah ditent -an, Kepairah

tersebut dapat kita 1ihat pada tabel

rikut

berada pada k:

fard
/U .

-lajar siswa terhadnp

kelas dengan

Belajar Siswa

atagori

belajar meng

Jar siswa diperoleh dari

sebagian be-
SD menerapkan media nenga-
cukup terampil yaitu

%, sedanglan terampil dan kurang terampil

siswa adalah kerairshan he-
media pengaisran yang digu-
ajar. Sema-=
hasil observa-
melihat ‘ndiketor-indikator
an belajar siswa

sebapgai be-
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T ABXI, 26
STMANGAT BELAJAR STSYWA TTRHADAP MRDIA PRNGAJARANW

YANG DIGT

| No. ! Katagori ! 1) t (%) 1
! 1. ! Lebih dari separoh ! 4 ! 28,57 1
! ! siswa bereraireh 1 1 I
! 2. ! Separoh siswa ber- 1 6 ! 42,84 1
! ! gairah ! ! 1
! 3. ! Kurang dari separoh! 4 ! 8,57 1
! ! bergairch ! ! 1
! ! Jumlah ! 14 1 100,00 !

Sumber : Data Observnsi

Dari tabel di atas, diketahui bahwa sepa-
roh siswa bergairah lebih hesor Jika dibanding -
kan dengan yang lehih dan kurang dari separoh
siswa bergeirah yoitu dengon perbandinpgan 42,84%
: 28,57% : 28,5T.

Dari data kemempuan guru dan serangat bela-
Jar siswa diperoleh nilai rata-rata pelaksanaan

menga jar GPAT 8D, senerti tnbel berikut
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TAREL 27
NITAT RATA-RATA DPELAKSANAAY MEVGAJAR GPAT SD

DATRAIl TINGEAT IT KAPUAS

! Momor ' Wilai ! Momor ! MTilai !

! Responden | Rata-rata ! Responden ! Rata-rata !

! L ! 25 ! 8. ! 2 !
! R ! 2,5 ! 9. ! 2 !
! %o ! 1,5 ! 10... ! 1,5 !
! 4. ! 2,5 ! 19 ! 2 !
1 5. ! 3 ! 2. ! 2 !
! 6. ! 2 ! 1% ! 2 !
! ¥ ! 1,5 ! Ty ! 1 !

Sumber : Data Observasi
Untul mengetahui nilai kemampuan pencrapan  media
pengajaran GPAT SN delam proses helajar mengajar Tren-
didikan Agoama Islam, maka diceri nilai rata-rats dari
persiapan mengajar den pelaksanaan menga jar, Adapun
nilai rata-rata kemampumn penerapan Media pengajaran

tersetut tertera pada tabel berilut



TADT, 28
HTILAT RATA-RATA XEMANDU AN DPENTERAPAT MTWDTA PEVCA, TARAN
GPATI 5D DALAM PROSES DBELAJAR MENGAJAR
RAH TIT””‘T IT Vﬂ“”ﬂ"

! Nomor - ! Nilai ! Mfomor ! Nilai !
! Responden | Rata-rata ! Responden ! Rata-rata |
! 1s ! 2,75 ! 8. ! 2y5 !
! 2. ! 2,5 ' ! 9. ! 2425 !
! 3. ! 2525 ! 10. ! 1575 !
! 4e ! 2;85 ! il ! 2925 !
l 5. ! 245 ! 12 ! 2 :
! 6. ! 2425 ! 13, ! 2 !
! 1 : 1,75 ! 14. ! 145 !

Sumber : Pata dokumentasi e observasi, wawancara
dan Anpgket

"ari nilai rota-rata kemampuan penerapan media
renga jaran, kemudian dl“ofﬂﬂorwhas1kﬂn sesuai dengan

ketentuan don frekuensi seperti tabel sebagai beriluts:
TARTL 29
EEMAMPUAN DT FRAFAT MEDIA Pmw GAJARAN GPAT 3D

! Wo. ! Fatagori "1 T ! P(%) 1
' 1. ! Mampu ! 4 ! 28,57 1
' 2. ! Cukup Mampu ! 7 ! 50,00 !
' 3. ! Xurang mampu ! 3 ! 21,43 1
! ! Jumlah ! 14 ! 100,00 1




D.

Tabel di atas menvnjuk':an bhahwa kémnmpnrn'p@nerap—
an media pengajaran GPhI SD dalam proses belasjar meng-
ajar Daerah Ringkat TII Kapuas sebagian besar herada
pada katagori cukup mempu (50 %), mempu (28,57 %) den

kurang mampu (21,43 %).

PENGARUH INDERS PRESTASI KOMULATIF (TPL) TERIADAP KE-
MAMPUAN PENTERAPAN MBETODE MMIGAJAR

Untuk mengetahui pengoaruh Indeks Trestasi Komu-
latif (IIK) terhadap kemampuan penerapan metode Menga-
Jar GPAI SD dalam proses belajar Mengajsr Daersh Ting-
kat II Kapuas, maka dilakukan pemburtan tabel  dengan
pepberian skor pada kedua variahel, seperti tabel be-

PLENE @
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TARTL 30
SEOR TVDEKS PRESTAST XOMUITATIF (TPK) DAN

ETMAMPUA DENERAPAN MRTODE MTIGATAR GPAT SD

DAERAH TITGRKAT II ¥APUAS
! Momor ! Tndeks Prestaci ! KEemampuan penerap-!
! Resnonden ! Tomulatif (T7K) ! an letode mengajar!
I T 111127 I kor I Hiled I Skor 1
! 1. I 3,05 ! ) I 275 : 3 !
! 2e ! 24,91 ! % E 245 ! 3 !
! 3. ! 2,84 ! 2 ! 2,25 ! 2 !
! 4. 2,44 ! 1 I 1,75 ! 1 ]
! 5 O ! 1 I 2,75 ! 3 !
! & I 2,85 ! 5 I 25 ! 3 !
! Te ! 2,83 ! 2 . ! 1 !
! & ! 3,06 ! 5 ! &,75 ! 3 !
! Vs ! 2,47 ! 1 ! 2,25 ! 2 !
! 10. ! 2,48 ! 1 Y1578 ! 1 !
! 115 ! 2,48 ! 1 ! 2425 ! ? !
! 12 ' 2,48 ! 1 V1475 ! 1 !
! 154 I 2,62 ! 2 L L ! 1 !
L4, 12,72 1 2y 1,5 ! 1

Yemudian dari’ deta tersebut pada tabel di atas ;
dicolah den dianalisis dengon rumus otatistilk korelasi
product moment (r). Untul mengetahui perhitungan anta-
ra variabel X = Indeks DPrestasy Fomulatif dengan vori-
abel Y = emampunn penerapan metode mengajar GPAT SD

)

dapat kita lihat pada tabel berikut



TADTL 1

PERDITINGAN UYTTTY KORTLAST

VARTABEL ¥ DEMGAN VARTABEL Y

AMTARA

| Momor A A A . T T -
! Responden ! ! ! ! ! !
! 1s ! 5] ! % ! 9 ! 9 ] 0 ]
! 2 ! 3 ! 5 ! 9 ! 9 ! 9 !
! s ! 2 ! 2 ! 4 1 1 1 4 !
! 4, ! 1 ! 1 ! 1 ! 1 ! 1 !
! - ! 1 ! p! ! 2 ! 1 ! 9 !
! 6. ! 3 ! 3 L | 19 19 !
! P ! 2 1 1 ! 2 ! 4 1 1 !
! 8 ! 5 ! 5 1 9 t 9 | 9 !
! 9. F 1T & # i & 1 1 0 4 i
! 10, S T D e D TR
! 11 ¢ 1 1 2 ¥ B ¥ 4 ¥ 4 1
! 2 ! 1 ! 1 ! 1 ! i ! ] !
! 13. ! 2 ! 1 ! 2 ! 1 1 !
! 14. ! 2 ! 1 ! 2 ! 4 1 !
! ! 26 I 27T 1! 5 1 &g 63 1

Setelah tabel koefisien korelasi antara varia =
bel X = Indeks Prestasi Fomulatif denpon variabel ¥ =

Kemampusn pencrapsn metode mengajar GPAT SD
dibust

selesai
dan diketahui hasilnya, maka langkah selanjut-
nya adalah memasukkan ke dalsm rumus untuk mencari ni-
lai » yaitu

- n(£vv) -

(£X) (£Y)

\/ntexﬂ)-(mz . n(£Y?)_(41)?

¥




ca

14(56) . = (26)(27)

V14(59)—(26)2 . 14(63)-(27) 7

B ) 82 -
[/ 136 . 153
- 82
20655
= 82
143,718
= 0,570

Cari interpretasi terhadap anpliea indeks korelasi
r product moment, maka nilai » = 0,570 bernda di an-
tara 0,40 - 0,70, hal ini berarti bshwa pengarnh  In-
deks Trestasi Komulatif terhadap kemampuan penerapan
metode mengajar GPAL SD dalam proses belajar mengajar
Daerah Tingkat IT Kepuas adnlah cukup.

Apabila hasil- perhitunsan tersebut, dikonsulta -
siken pada tabel nilai r product moment moka terlebih
dehulu dirumuskan
Ha = Indeks Prestasi Zomulatif berpengaruh terhadap

kemampuon penerapon metode menma jar GPAT SD  da-

lam proses belajar mengajar Daerah Tingkat IT

Kapuas



[lo = Tndeks Prestasi Konmulatif tidak herpengaruh ter-
hadap kemempuan penerapan metode mengajar  GPAT
5D dalam proses beladjar mengajar Daersh Tingkat
IT Kapuas

Kemudion dicari derajat bhebas (db) atau derrees of

free (df) densan rumus ¢ df =n = nr = 14 = 2 = 12

Dengan df sebesar 12 diperoleh tahel nilai r product

momen t (rt) sebagai berikut

LR

- pada taraf signifikensi 5 % : r, = 0,5

2

ot
A
N

- pada taraf signifikansi 1 % :

Il

Py = 0,661

Dari hasil perhitungan dinroleh r = 05570, hal
ini berarti bahwa r lebih besar dari vy (0,9703:0,5%2)
pada taraf signifikensi 5 4, sehingza la diterima dan
o ditolak. Sederngkan pada toraf signifiksnsi 1 %
Lebih kecil dari r, (0,570‘<:0,GG1),Imﬂka Ha ditolak
dan Ho diterima.

Untuk mengetahui signifikensi hasil perhitung=

an digunakan rumus t hitung sebapai berikut
= 0,570 14 -

J/1 ~ {0,510)%

= 0,570 b 12
V1 = n, 325‘

L =
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0,570 . 3’464
V' 0,675
1,974

0,822

= 2,40
Bari hasil perhituncon dineroleh thft = 2,40, ke-
mudien dikonsultasikan denzan tahel nilai t, maka de-

ngan df sehesar 12 dinerolsh t tobol sehagni berilut s

- pada taraf signifikensfis % : t tabel = 2,18
- pada taraf signifikensi 1 % : ¢ tnahel = 3,06

Jadi pada taraf sienifiken 5 o thjt lebih besar
dari % tabel(2,40>2,18), sehingga Nla diterima dan  To
di tolalk, ﬂednngkﬂq padn taraf signifikensf 1 % t hit
lebih kecil dati t tabel (2,40(13,06), sehingga Ila di-
toldik: den Ho ditetima,

Dengan demikian dapat disimpulkon bahwa pada +a-
raf signifikansi 1 % tidak ada pencgaruh antara voria -
bel X denran voriabel Y dan hirotesis yang berbunyi
Indeks Trestasi Fomulntif berpenpgaruh terhadap  kemam-
puan penerapan metode menrajar GPAT aD dnlam proses he-
1ajor menoajar Daerah Tingkat IT Fapuns, dapat diteri-

ma seear? meyakinken (sipgnifitkan)
PENGARUH INDEKS PRESTAST KOMULATIF (IPE) TERHADAP KE-
MAMPUAN PEN GRAPANT MEDIA PEVGAJARAN

Untuk menmetahui pencrruh Indeks Prestorsi Komula-

tif terhadap kemampuan penerapan media penge jar-
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an GIPAI SD dalam proses bhelajer mensajar DNaerah Tingkat
IT Kapuas, maka dilakulkan pembnatan tabel denpran nembe-
T] ] } B Tj

rian skor pada kedua wvariahel, seperti tabel berikut :

TARTL, 32
SECR INDEKS PRMSTAST WOMUTATIR (TPE) DAN
KESAMPUAIT PENERATATT MEDIA PIVGAJARAN  GPAT  SD
DAFRAN TTMOFAT TI KATUAS

! Nomor ! Indeks Prestasi ! ¥emampuan Penerapan !
! Responden ! Komulatif (ITT) ! Hedia Tenpajaran !
! ! Milaij ! Skor ! Wiled I Tkor !
! 1a ! 2,05 ! 3 ! 2575 ! 3 !
! 2 ! 2,91 1 D ! 249 ! 5 !
! D ! 2,84 ! 2 ! 2y28 ! 2 :
! 4, ! 2944 ) 1 ! 2; 25 : 2 !
! D ! L 1 ! 2,5 : 5 !
i 6. ) 2,35 1 3 ! 2425 ! 2 !
1 T ! 2,83 1 2 ! j ! 1 !
! 8+ ! 3,06 1 3 ! 245 ! 3 :
! "9. ! 2,47 | 1 ! By 2D ! 2 !
! 10. ! 2,42 ! 1 ! 175 ! 1 !
! 11+ . 2,48 ! 1 | 2,25 ! 2 !
! 12 ! 2,48 ! ! ! ? ¢ 2 !
! 13, ! 22 1 2 ! 2 ! 2 !
' 14. ! 2,72 1 2 ! 1:5 ! 1 !

Yemudidp dari date prda tebel di atas, diolah dan
dianalisis dengoan rumus ststistik korelasi product mo=-
ment (r). Untuk mengetahni perhitungan antara variabel
X = Indeks Trestesi ¥omulatif (IPK) denzan veriabel Y =

kemampuan penerapan medin penge jaran GPATL SD, dapat ki-

ta 1ih»t pnda tabel sebapai berikut



a3

= 14(57) - (26)(29)

us 798 - 754

v 13192

- A

114,855
= 0,3‘?3

Deri interpretasi trorhadap angka indeks korelasi
r product moment, maka nilai r = 0,383 berada di an-
tara 0,20 - 0,40, hal ini bararti bahwa pengaruh  In-
deks prestasi komulatif terhadap kemompuan penerapan
media pengajaran GPAI SD dalam proses belajar menga-
Jar Daerah Tingkat II Kapuas adalah rendah atau lemah,
| Apabila hasil perhitunrcan tersebut, dikonsulta-
sikan pada tabel nilai v product moment maka terlebih
dahulu dirumuskan :
lla = Indeks prestasi kemulatif berpengoruh terﬁndap

kemampuan penerapnan media pengajaran GPAT SD da-

lam proses belajar menga jar Daerah Tingkat 1T

Kapuas
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llo = Indeks Prestasi Komulatif tidak berpengaruh  ter-

hadap kemampuan penerapan media pengnjaran  GPAI
SD dalam proses belajar mengajar Daerah Tingkat
IT Kapuas
Kemudian diceri df ateuw db =n - nr = 14 = 2 = 12
Pengan df ateu db sebesar 12 diperoleh tabel nilai r
sebagai berikut

0,532

- pada taraf signifikensi. 5 ¥ : r,

- pada teraf signifikansi 1 % : 0,661

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai r =0,38

N

¥
maka r lebih keci daripada ry,(baik ‘pada tardf signi-
fikansi {5 % (0,383 < 0,532) maupun pada teraf sig-
nifikansi 1 % (0,383 < 0.661), sechingga Ha  ditolsk
dan llo diterima, lial ini berarti bahwa Indeks prestasi
Komﬁlatif tidak berpengeruh terhadap kemampuan pene-
rapan media pengajeran GPAT SD dalem broses belajar
mengajar Daerah Tingkat IT Kapuas,

Dengan demikian, meka danat disimnulken bahwa hi-
potesis yang berbunyi Indehs!Prestasi Yomulatif bherpe-
ngaruh terhadap kemampuan penerapém media® vpengajaran
GPATI 5D dalam proses belajar menga jar Daerah Tingkat

IT Kapuas ditolak secara mevslkinkan (signifikmn).



B AB VI
HUBUNGAN PRESTASI BELAJAR PADA VATA RUTTAH METODRE THUSUS
PENDIDIKAY AGAMA ISTAM DRMGAN KWMAMPIAN DR ARAT AN

MBETODE MRNGAJAR GPAT SD DALAM PROSES BTETAJAR
METGAJAR DATRAH TITRFEAT IT KAPUAS

A, PRESTAST BETLAJAR PADA MATA FULTAH METODR FRUSUS PEMDI -
DITAN AGAMA TSLAM

Prestasi belajar pada mata kulinh metode Izhusus
Pendidikan Agama Islam adalah nilai rata-rats yang di-
peroleh setelah menempnh mata kulish metode Ithusns Pen-
didikan Agama Tslem, yang terdiri deari
1. Pendidikan Agama Tslam
2. Pendidikan Qur'an lladits )

3. Pendidikan Akidah Akhlaq
4. Pendidikan ™igh
5. Pendidikan Sejarah dan Kebudayaan .Islam
. Pendidiltan Mahasa Arab

Adapun prestasi belajar tersebut adalah prestasi
heléjar GPATI SD setelah menempuh mata kuliah metode
khusus Pendidikan Agama Tslam pada Frogram Fenyetaraan
Piploma IT GPAT Sn/MI angkatan I tahun 1990/1991 Dae-
rah Tingkat IT Kapuas, sebagaimena tertera pada tahel

herilkut



TAREL 34

PRESTASTI BELAJAR PADA MATA FULTAII METODR ¥TUSUS

PIENFDIDIKAN AGAMA ISLAM GPAT 3D TADA
PRTTETARAAN DIPLOMA TIT GDAI

DAERAH TTIUGVAT ITI KAPUAS

"\I}ﬁ
S

SD / MI

GRAM

96

! Yomorxr ! i ata ¥oxl1liazah 1 Milai!
1 Responden !" DAL | Il | DAA I IF [T DTSRI | TDA T Rata-!
! I OIEK IW MK IN MK MM OIK M7 MK N7 K ! rata !
! Ve 13 16 14 16 14 14 13 14 12 14 14 14 1 3,36 1
! 2 13 16 14 16 12 14 14 14 13 14 12 14 1 3,07 !
! 3 12 16 13 16 14 14 13 14 13 14 (2 141 2,78 1
! 1. 12 16 13 16 '3 14 12 14 12 14 12 14 1 2,36 |
! T 12 16 13 16 12 14 12 14 12 14 12 141 2,43 |
! 6. 14 16 14 16 12 14 14 14 13 14 12 14 ) 3,28 1
! T 13 16 14 16 13 14 12 14 12 14 14 14 ! 3,07 !
! 8. 12 16 14 16 14 14 12 14 12 14 14 14 ) 3,14 )
! 9. 12 16 13 16 14 14 12 14 12 14 12 14 ) 2,5
! 40 12 16 13 16 12 14 12 14 12 14 72 14 ) 2,21 |
! g P 1Z 16 13 16 13 14 1514 13 14 12 14 1 2,71 !
! 12. 13 16 13 16 13 14 12 14 12 14 12 141 2,57 !
! 13. 12 16 135 16 4 14 14 14 12 14 12 14 1 2,78 1
! 14, 13 16 13 16 14 14 13 14 12 14 12 141 2,86 !

Sumber : DokumentasiSatgas

GDAI SD/MI

feteranran

PAT
oIl
PAA
T

PSKI

PRA
N
K

Daerah Tingkat II Kanuas

]

Pendidikon Agama Islam
= Pendidikan Akidah Axhlaq

= Pendidi%an Wiah

= 'endidikan Sejarah don Kebudayaan

Islam

Pendidilkan Bahssa Arab

Milai

]

jumlah sks

Irogrom Penyetarasn Diploma IT



i

Darit tabel di atas kKemidisn .f'i,'Lh"'*‘,r‘,fjm‘_‘ifr*.r\ni o ge-
enai dengan Fetentusn, asehinpga diperol~h tingk~% pen-
cepaian preatesi belrisr prda mata lnlish metode khu -
sus TPendidilen Agama Islom GPAT 3D den T e
hag2imann p.’]d.‘“ tabel borilnt s

T AR L 35

TIVAFAT DE'CAPATAT PRESTAST RETLAJAR PADA MATA KUT,TAH
METODE  KHUSUS DPRITDIDIFAT ATAITA TSTAM GPAT  aD
PADA TROGRAN PWIVYTITARAAT DIPLOMA IT OPAT SH/MT

DATRAN_TTNGEAT IT KALUAS,

! Mo. ! Katagori ' F 1 or(%) !
! 1, 1 naik | ! 5 ' 35,71 1
! 2. 1 Cukup ! 1 ! 77,58 1
A F. LXuaran g ! 5 ! 29511 1
! ! Jum™ ~h ! 14 1 100,00 !

Tabel di atoas menun jullan bohwa tinck~t pencanai -
an vrrestnai helajor prda mata knlish metode Fhueus Ten-
didikon Agama Islsm GPAL 8D nadn progrom Ienyetarnan
Diploma TT Daeranh Tingknt IT Kapnas berads pada kata-
rori hailt don kurang =zamz y-oitu 39,71 ﬁ, sedrnpgli~on pa-

da kata gori cukup 22,50

HUBTNIGAN PRESTASI BELAJAR PADA MATA KUT.IAH METODE KHU.
SUS PTNDIDIKAN AGAMA ISLAM DRENGAN KEMAMPUAN PENERAPAN
METODE MEMGAJAR GIAT 0D

Untule mengetahni hobunoen antors prostesi belajar
pada mata kulish metode khusus Tendidilien Ap~mn Talam

dengon lemsmnuon penerapan matode meneajar ADPAT 3D da-
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Lom proses belajer mengajar Daevah Tingkat IT Kapuas ,
dilakukan pemberian skor nada kedua variabel, seperti
tabel di bawah ini

TADT %6
SROR PRESTAST DT AJAR PADA MATA IUTIAH
METODE THUSUS DRMDIDITAN  AGAMA  TSTAM DANM
EFMAMPUAN PTNWRADAT METODE M"NGAJAR

! Nomor ! Prestasi helnjar pada !Kemamnusn penerap
! Responden ! mate kulish metode khu!an mrtode menga-!
! ! sus Pendidikan Agrma jar !
! ! Islam ! !
! I Milad ! Skor P Bilai ! Skor !
! 5 E 3,% ! 3 P @415 1 2
: 2 ! 3,07 ! 3 b 25% ! 2. 1
! n { 2,78 ! 2 i 2,85 | 2 !
! 4. I 2,56 ! 1 1 1598 1 w4
: D I 2,43 ! 1 } Ba5 1 3 !
! B S ! 3 ! 255 ! 3 !
: T, 3,07 ! 5 ' 1,5 ! T
! 8. 1 3,14 : 5 P 2475 1 > 1
1 D 1 2.5 ! 1 I 2,88 § @ 1
! 104 ! 2.2 ! 1 P 405 1 11
i 114 i & ! 2 I 2,26 | 2 !
! 2 b 2,57 ! 1 T 1,75 1 T 7
3 124 ! 2,78 ! 2 Y1, 1 1
! 14, ! 2,86 ! 2 ' 1,8 ! 1 1

Kemndien dori dota tersebut pada tnbel di atasg,

diolah don dianalisis dengon rumus ststistik korelnsi
product moment (r). Untul mengetahui perhitungan anta-

ra variabel X = prestasi belsjar padn mata kuliah me-



tode khusus Peddidikan Agama Islam dengrn varabel ¥ =
Kemampusn penerapsn meotode menga jer GPAT 8D, dapst ki-
ta lihat pada tabel berikut :

T ."'. I i':[r 37
PERHITUNG AN UNTUK . KORELAST ANTARA

=e=s==tessne=a LARLABED X DENGAN VARTABEL Y_ .
! Nomor X 0y o oxor o x2q oy2
! Responden ! ! ! ! ! !
! e I 3 ! % I g_ ! 9 ! a9 i
! g, P30t 3 1 9 1 g9 4 g g
! 3. 12 A T R Y
! 4, toq l LA S R T T B
! 8 g S R T B T R
! 6. 1 z ! z 1 9 ! 9 [ q 1
! 7. S T 1 ! 3 1 a9 1 9
! 8. ! % ! 7 ! 9 ! 9 ! 9 1
! 9. roo - 2 B
! 0. rq ! T & % ¥ % ¥ §F 3
! 11, SO T A
! 2, P ! (R S R N R R T
L3, ! 7 I & & ¥ &£ ¥ 9 3
! 14, A it 1 2 1 4 i 9 3
! P28 27 v 59 4 66 1 g3 g

“etelan tabel koefisien korelasi antora variabel
&= prostasi belajar pade mrta knliah metode khunus pen-
didilkon ﬂghmn Islam dengan vorishel Y = kemampuan pene-
r%pnn metode mengajar GPAI SD selesai dibunt dan  dike-
tahui hasilnya, moka langknh selanjutnya adalah mema-—-

culkkan ke dalam ramus untuls mencari nilai p yaita 3
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e n(£:7Y) " (£0) (¢Y)

n(£) =207 . n(er?)-(er)?

= 14(39 ) - (28) . (27)

[ 1466)-(2m2 . 1a(am)(omy?
N2 - 756

v-924—784 . 082-724

= 70

V 140.153

Pari interpretasi terhrdap angks indeks ltorelasi »r
product moment, make nilai r = 0,478 berada di. antara
0,40 - 0,70, hal ini berarti bhohwa hbungen antara pres-—
tesi belajor pada mots kulirh metode “huaus Pendidikan
Agoma Tslam dengan lkemampuan pmerapan metode menga jar
GPAT SD dalam proses belajar menga jar Daerah Tingkat. IT1
Kapuas adalah cukup.

Apabila hasil perhitungan t@rsehnt, dikonsultasikan

pada tabel nilai r product moment (rt}, maka terlebih
dohulw dirumuskan 2
Ha = Ada hubungan yeng signifiken antare rrestasi  bela-=

Jar pada mata kuliah metode khusus Pendidikan Agama

Tslam dengan kemampuon renerapan metode menga jar



101

GTAT ST dalam proscs belejar mengajor Naerah Ting-
kat IT Kapuas

Ilo = Tidek ada hubungen yang signifilen antora prestasi
helajar pada mata kuliah metode thusus Tendidikan
Agama Tslam terhadsp kemrmpnan penerapan metode
mengajar GPALI SD dalam mroses belajar menpgs jor Na-

erah Tingkat II Kapuas

¥emudian dicari df = n =nr = 14 - 2 = 1P

NDengan df sebesar 12 diperolch tabel nilai r product mo-

ment (rt) sebagei bherikut :
- pada tarel signifikansi 5 ) - ry = 0,532

- pada taraf signifikensi 1 % : r, = 0,661
Pari hasil perhitungan diperoleh nilei r = 0,478,

maka r Iebih kecil darip-da Ty, boik pada toraf

a

igni-
fikansi 5 % (0,478<C:b,532) maupun veda taraf signifi-
kansi 1 ¥ (0,478<::b,661), sehingrga ITa ditolak dan Ilo

diterima. [al ini berarti bahwa hubunpgan yang signifi-

_kan antara prestasi belajar nads mota kulizh metode khu

sus Pendidiken Agama Tslom dengan kemampuan nenerapan
metode mengajar GPAI SD dalam proses belajar mengajar
Tendidiken Agama Islam Daerah Tingkst IT Kapuas, bukan-
lah hubungen yang meyakinkan,

Dengan demikianyg mslka dapet disimpnllken bahwa hi-
potesis yang berbunyi ada hnbunrtan yeng signifikan an-
tara prestasi belojor pada mata knliah metode kKhusus

Pendidikan Agama Islam dengan ltemampuan penerapan meto-

]
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de menpgajar GPAI SD dalam proses belajar mengajar Da-

erah Tingkat ITI Kapuas ditnlak secara meyakinkan.,



P AB |/ U |
HUBUNGAN PRESTASI BELAJAR PADA MATA KUT.TAH MEDIA PENGAJARAN
DENGAN KEMAMPUAN PENERATAT MEDIA PRHNGAJARAN GPAT SD

DATRAH TTNGWAT IT KAPUAS

A. PRESTAST BETAJAR PADA MATA KIT.TAH MUTDIA PEMGAJARAN

Prestasi belajar pada mata knliah Media Penga jaran
adalah nilai yang diperoleh setelah menempuh mata kuliah
Media Pengajaran prdn akhir semester, Prestasi bhelajar
ini adalah prestasi belajar GPAT SD setelah menempuh ma-
ta kuliah Media Fenpgajaran pada Program TPenyetaraan Dip-
loma IT GPAT SD angkatan I tsahun 1990/1991 Daerah Ting-
kat IT Kapuas, terlihat pada tabel berikut :

TABTT, 38
PRESTAST PRLAJAR PADA MATA RKULTAH MBDTA PTNCAJARAN

GPAT SD PADA PROGNRAM TTYRTARAAN DIPTOMA IT GPAT SD/MT

..DAERAI_TINGKAT II_KAPUAS

' Womor ! Wilai ! Nomor ! Nilai !
!.Responden ! ! Responden ! !
! iy A ! 8. 1 n !
! 2 ! A ! 9. ! n !
! 3. ! A ! 10. ! 5 !
! 4, ! C ! 11 ! c !
! D ! A ! 12, ! A !
! 6 ! B ! 13, ! A !
: 7. ! c ! 14, ! B !

Sumber : Dokumentasi Satgas Program Penyetaraan Diploma
IT GPAT ST/MI Daerah Tingkat TT Kapues

103



104

Dari tahel di atna, Iremudian dilzetagoriaasiken se-
onai dengan ketentuan, sehingga dineroleh tingkat pen-
- ] I_a &2

capaian prestasi belajar padn mota Inlish Media Tenga-

Jaran dan frekuensi sebagaimena tabel berilut

TARTL 9
TINGKAT PTNCAPATAN TRESTAST RELAJAR PADA MATA
TULTAH MBDIA PRICAJARAN GPAT SD PADA
PROGRAM PUNYBTARAAT DIPTOMA IT GPAT SD/MI
ATRAN_TITCYAT II _KAPUAS

= e T

! Wo. ! ¥atagori ! r ! P() !
! 1.1 Baik ! T ' 50,000 !
! 2 1 Cuakuyp ! 4 I 28,57 1
I 3. 1 Karang ! 5 1 21,83 1
! ' Jumlah ! 14 ! 100,00 !

Dari tabel di atas dilketahui bahwa 50 tingkat
pencapaian prestasi belajar nada mata kulioh Medja

Pengajaran pada katagori baik dan 50 % Agl berada pa-

da ketagori cukup dan kursang,

HUBUNGAN PRESTAST BELAJAR PADA MATA RKULTAH MEDIA PENG-.
AJARAN DEIGAN KEMAMPUAN PN TRAPAN HEDIA PRIGAJARAN
Untuk menretahui hubungon prestasi helajar pada
Mata kuli~h Itedia Pengajaran dengan kemampnan pencrap-
an Media Pengajaran GDAT 3D dalam nroses balajar lieng-
ajar Daerah Tingkat IT Kapuas y, dilakulkan pembuatan
tabel dan pemberian skor nada kedua variabel, seperti

tabel berikut
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'F Fﬁa -”-'-"”. 40
GOR PREIPAST "RLATAR PADA MATA VUTTAN VMEDIA DWITAJTARAN

AT PHIAMPUAT PETERADAT MEDIA U'ETGAJARAN

! Nomor ! Prestasi belajar pade ! emempuan nene-= !
! Responden ! mota Lkuliah [ledin ! rapen Hedia !
! ! Tengajaran ! Pengnjaran !
! s 6 6 ! Zkarx ! Milai ! Skor !
! T ! A ! 5 ! Ryds | 5 !
! 2e ! A ! 3 ! 2,5 ! 3 !
! o ! A ! 2 ! 2,25 | 2 !
! 4. ! c ! 1 ! 225 | 2 !
! Dis ! A ! 3 ! 245 ! % !
! B ! B ! 2 ! AL 2 !
! Ts ! C ! 1 ! 105 1 1 !
! B ! B ! 2 ! 2.5 ! ] !
! D ! n ! 2 ! ey 2 !
! 1. ! A ! > ! 1,75 |} 1 !
! 14 « ! o ! 1 2,25 L2
! 12 ! A ! 5 ! 2 ! 2 !
! 13 ! A ! 2 ! 2 ! 2 !
! 14. ! i ! 2 ! 1

-
A
—

Temudian dari data torsebut di atas, diolsh den di-
analisis dencan rumus statistils lkoefigien korelasi nro-

duet moment (r). Untul mencetahvi perhitunran antera va-

riabel X = prestesi belajsr nade mrte kulish Media Peng-
ajaran GPAT 3D denran Y = lkemampuen penerapan  Hedia

Pengajaran , dapat kita 1ihat peda tebel beriknt .

-
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TAREL 11
PEROTTINGAN TPTTU7 TTORTTLAST AMTARA

=VARLAREL X DFIGAY VARIADIED X .

ety e e e e =

I e L )
i
2 =

! 11, .

1 Momor B SEE TS SN TN SR T N S
! Reaponden ! 1 ! 1 | |
' i o3 I3 9 9 t 9 1
1 2 1 3 ! 7 ) 9 ' 9 1 9 |
‘ 8 ! % 12 I 6 9 1 4
! &y ! 1 ! 2, I 0 | 1 . A |
! I B '3 1 9 1 9 1 9 1
' 6. 1 2 1 2 v 4 1 4 1 4
: T oo 4 1 1 11
! a. ! 0 i 7 ' é | ) | 9 :
! . ! 2 ! y |

g 1

! 1

3 1

? 1

2 1

! 1 ! !
! 124 ! ! 2 . ! 9 ! !
! 13, ! ! 2 16 ! 9 ! !
! 14 ] ! 1 ! 2 ! 4 : |
! 1 %P Loo9 59 ! 32 1 67 1

“etelah tebel korelssi antasra veriabel X = presta-
ci belajar pado mata kulish Media Pengnjaran dencan va-
riabel Y = kemampuan penerepan media pengajoran GPAT SD
selesai dibuat den dilketahui hasilnya, merka langkar se-
1anjutnya Adalah memasuktan ke dslam rumus untulr menca-

ri v yritu

i S

. n(€) - (0(21)

V n(g79-(¢0 2 . ngrd)-(r)?
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I

11(69) = (32) (29)

2

VWGE)'(Z‘?)' . (6T)=(20)?

1l

966 - 928

V 1148=1024 .,  978-841

109,672
= 0,347

Dari interpretssi terhadop angka indeks korelasi o
product moment, maker nilai r = 0,347 berada di "ntara
0,20 - 0,40, hnl ini berarti bahwa hubungan antara prec-
tasi belajar pada mata kuliah I'cdia Fengn jaran dengan
kemampuan pencrapen medin pengajaran GPAI SD dalam  pro-
ses belajar mengnjar Daerah Tingkat II Kapuas adalah le-
mah atau rendah,

Apzbila hasil perhitungan tersebut, dikonsultasikan
pada tabel nilai » product moment (rt), maka  terlebih
dahulu dirumuskon
Ha = Ada hubungan yeng positif antara prestasi  bhelajar

pade mata lkulioh Media Tenrajoran dengon kemampuan

peneraspan media penge jaran GPAT SD dolam proses
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belajar mengajar Daerrh Tingkat II Kapuas
Ilo = Tidak ada hubungan yang positif antara prestasi
belajar pada mata kuliah lMedia Penga2jaran dengan
kemampuan penerapan media pengnjaran GPAI SD da-
lam proses belajar mengajar Daernh Tingkat IT Ka-
puas
K8nudian dicari df atau db = n - nr = 14 = 2 = 12
Dengan df atau db sebesar 1?2 diperoleh tabel niloi ¢
product moment (rﬁ) sebagai berikut

- pada taraf signifikensi 5 % : 0,532

H
-+
I

- pada taraf signifikansi 1 % ; ry = 0,661

Dari hasil perhitungsn diperoleh nilai r = 05 34Ty
maka r lehih kecil dari Tys boik pada tarafl signifikensi
5 % (0,34721:0,532) maupun pada teraf signifikansi 1 %
(0,347<0,661), sehingga lla ditolak dan "o diterima.
llal ini berarti bahwa hubungem yang positif antara pres-
tasi belajor pade mata kuliah Medin Peng;jarnn denpgan
kemampuan penerapsn medin prengajaran GPAI SD dalem pro-
ses belajar mengajar Daerah Tingkat IT Fapuas, bukanlah
hubungan positif yang meyakinkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan behwa  hipotesis
yang berbunyi ada hubungan positif antera prestasi bela-
Jar pada mota kuliah Media Tengajoran GPAT SD dalam pro-
ses belajar mengajar Daerah Tingkat TI Kapuas ditolak

secara meyakinkan.



R AT VITT

PEMRATTASAT BASTT, DTTAT,TOT AN

fetelah dilakukan persnjisn hipotesis t-nteng nenpga-
ruh Indeks Prestasi Komnlntif (ITX) terh~dap 1-emamnuan ne-
nerapan metode dan media penge jaran, hubungan prostnsi be-
17jar prda mata kulish metode khusug Pendidilen Agama  Ta-
1am dengen lemampuan peneranan metode menrajar dan hnbung-
an prestasi helajar padr mata knlish Media Frencajoran  de-
ngan kemampuan peneranan media penss joran dalam proses he-
lajar mengajar terhadap 14 orsne GPAT 3D vene sndah menei -
i pendidilton Program Penyetaraan Diploms TT GTAT  SD/MT
dm tetnp hortugaa padn Selkolnh Danar (Gﬂ} di Dherrh Ming-
¢nt IT Fapnos, perlu diadakan pembahrasn sehacai harilat s

A. THDEES PRUSTAST ROUTITATIT (TTE)

Rerdrsarkan hasil nenelitiom pedn tabel 14 tentang
tingknt peneannian Indeks Trestesi Komnlatif (IPR) drpi
14 orang GPAT 3D, apnhila dirinei h~silnya adalah seba-
£2i herilmt s
- 4 orang GPAT 8D yene mempernleh nilai TPK hoik  apti-
nya 28,57 * drri jumlah sarn yvane ada memperoleh  ni-
lai hailk.

- 4 orrma GPAT SD yonr memperoaleh nilsi TR cultnp arti-
nya 23,57 % dari jumloh rurn yong ada memperoleh  ni-

Lai cultun,
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- 6 orsng GPAT SD yong memperoleh nilai ITK kurang ar-
tinya 42,86 4 dori jumlsh guru yanpg ada memperoleh

nilai kurong.

FEMAMPUAL PENERAPAT MUTTODE MeCATAR
nerdasarken hasil penelitian pada tabel 21 ten-
tang kemampusn penerapan metode mengajor dori 14 orang
GPAI SD, jika diperinci hasilnya adalah :
- 5 orang atau 35,71 % dari jumlah GPAT SD ymmg mampu
dnlam penerapan metode mengajar
- 3 orang atau 21,43 % dori jumlah GPAT SD ternebut
yong cukup mommu dalam peneranpan metode menpgajar
- 6 orang atoa 42,26 % dari jumlah GTAT SD tersebut
ymg kurmmg mampu dalam penerapan mectode mengajor
Untult menget~rhui penraruh Indeks Prestasi FKomu -
1atif (TPK) terhadap kemampuan penerapan metode mengn-
joar GPAI SD dalam proses bhelajar mensajar Daerah Ting-
kat IT Kepuas, dapat dilihat pada pembrhasan berilkut :
Hasil analisis tentang variabel X = Indeks TFres-
tasi Komulatif dengan varisbel Y = kema2ampuan penerapsn
mctode mengajar GPAI SD denpgean memggunakan rumus kore-—
12si product moment, menghasilkan verhitungan r =7,570
vaitu ada pengaruh yang cukup. ¥Yemudian dikonsultasi -
kan denomn tabel nil*»i r product moment (rt) ,maka de-
ngon df sebesar 12 dipercleh L csebagai berikut :
- pada teraf signifikensi 5 % ry = 0,532

- pada taraf signifikensi 1 70 @ Ty = 0,661
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Temudian apabila dinji denpan t hitung, maka diperoleh
dari hnsil perhitungen tersebut t hitung = 2,40, di-
konsultasikan dengan t tabel, mako dengon dAf = 12 di-
peroleh t tabel sebagai berikut -
= pada taraf signifikensi 5 % : t tabel = 2,18
- pada taraf signifikansi 1 % : t tabel = 3,06
Dengan demikian dapat diketshui bahwa nada  taraf
signifikansi 5 %, r lebih besar dari r, (0,5703>0,532)
dom t hitung lebih besar dori t tabel (2,40 :7 2,18) .
Sedangkan pada taraf signifikensi 1 %, r lebih  kecil
dori Ty (0,5?0.41 0,661) den t hitung lebih keeil dari
t tabel (2,40 41'3,06). Hal ini menun jukkan bahwa pada
toraf signifikansi 5 2, Ha diterima dan llo ditolok., Se-
dangkan pada taraf signifikensi 1 %, Pa ditolak dan Io
diterima,
C. KTMAMPUAN PEN¥RAPAN MEDIA DENGAJARAN
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 29 ten-
tong kemampuon penerapan medis pengajaran dori 14 0=

rang GPAT SD, maka apabila diperinci hasilnya adalah :

Nl Tad it Irr-

*;? orang atau 35,71 % dori 14 oramg GPAI D yeng mam-
pu menerapkan mddia pengsjaran

- 50 % dori 14 oranpg GPAT SD yang culup mampw penerapT
an media pengajeran

- 3 orang atau 21,43 % deri 14 orsng GPAT SD yang ku -

rang mampn dalam penerapan media pengajaran.
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NDari analiais Ai otns menunjukkan bnhwa B0 % dari
14 orompg GPAL SD yong culup mempu dalam penoransn  me-
dia pengnjoron, sedanclkon ymmg mompn don kursng  mampu

ada 50

PR

mtulk mengetahu penprrubh Indeks Prestoasi  Komuln-
tif (IPK) terhadap kemompunn penerapsn media Pensn jar-
an GPAT 5D dalam proses belajar mensrsisr Dnersh Ting-
kat IT Kapuas, dopat dilihot pada pembnhassn bherilnat

"agil analisis tentsng voriabel ¥ = Tndeks TPres-
tasi Komnl~tif dencen voarirbel Y = kemamiurn neneranpnn
nedia penpgadjaren GPAT 5D denaon menepunakan rumus ko-

rel~si Troduct Moment, manghrsilken perhitungan r =
0,383, ynitu ada penerruh yang rendah, Apsbila dikon -
sultasiknn padn tahel nilei r product moment (rT), ma-

ka dencen AT aoheaspy 10 diperoleh B, s~hagai herilkut

- prda toraf signifilkensi 5 < . ry = 0,532
= prda taraf signifikensi 1 9 ry = 0,661

Dengen demikian, maka diketshui bohwa  lebih ke-

cil dori ry, baik prdn toraf signifikonsi § ¢ ( 0,783
< 0,5%2) moanpun pads taraf sipnifikansi 1 2% (0,383

£ 0,661). Tal ini berarti bohwa I'a ditolak dan To di

terima,

PRUSTAST MFLAJAR PADA MATA XTULTAN MRTODE PHUSTS PIMTDI-
DIV AT AGAMA T SLAM
Nerdnasrkan tobel 35 tentong tingkot neneopaian

prestasi belajar nada mota knliah metode khusus Tendi-
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dikan Agama Islam dari 14 orang GPAI 8D, apabila di-

Perinei hasilnya sebagai bherikut

= 35,71 % atan S orang GPAT SD memperoleh nilai baik
pada mata kuliah metode Khusus Pendidilr n Agama Ts-
lam

~ 28,58 % atau 4 orang GPAI SD memperoleh nilai cukup
pada mata kuliah metode kKhusus Pendidilan Agama Ts-
Lam

= 39,71 % atau 5 orang GPAI SD memperoleh nilai ku-
rang pada mata kuliah metode khusus Pendidikan Aga-
ma Islam

Dari analisis di atas menggamharkan bahwa presta-~
si belajar pada mata kuliah metode khusus Pendidikan
Agama Islam GPAT 8D yang memperoleh nilai baik, cukup
dan kurang hampin sama.

Untuk mengetahui hubungan prestasi belajar pada
mata kuliah metode khusus Pendidilan Agama Tslam de-
ngan kemampuan penerapan metode mengajar GPAT dalam
proses belajar-mengajar Daerah Tingkat IT Kapuas, da-
pat dilihat pada pembahasan sebagai berikut

Hasil analisis tentang veriabel X = prestasi be-
lajar pada mata kuliah metode khusus Pendidikan Agama
Islam dengan variabel Y = kemampuan penerapan metode
mengajar GPAI SD dengan mengeunakan rumus korelasi pro
duct moment; (r), menghasilken perhitungan r = 0,478

¥

yaitu ada hubungan yeng cukup. Apabila dikonsultasikan



pada tabel nilai r product moment (r.), maka dengen df
sehesar 12 diperoleh Ty sebagal berikut
- pada taraf signifikansi 5 77 : ry = 0,552
- padn trraf signifikeansi 1 7 Ty = 0,661

Dengnan demikian, maka dapat diketahui bahwa r le-
bih kecil deri ry, baik pada teraf signifikensi 5 i
( 0,178 <L 0,5%2) maupun pada taraf signifikansi 1 %
( 0,478 < 8,661). Hal ini menunjnkkan hahwa Ha dito-

12k dan Ho diterima.

PRESTASTI PELAJAR PADA MATA WHOTTAJ MEDTA PHTEATARANT
Berdasarkan hnrsil penclitian pada tnbel 39 ten-

tang prestasi helajar pada mata kulinh Media Peneajor-

an drri 14 oreng GPAT SD, dropat dirinci sebagai beri-

lkut

_ 7 orang atan 50 °f dari 14 oreng GPAT SD prestasi be-
lajar pada mata kuliah Media Tengajaran memperoleh
nilai bhaik.

- 4 orrng ateu 28,57 % dori 14 orrmg GPAT SD  jrestasi
belajar pnda mata kulish lMedia Pengajoran memperoleh

_ nilai cukup

- 3 orang atau 21,43 % drri 14 oreng GDAI 8D prestasi
belajar pnade mata kulirh Hedia Penegr jaran memperoleh
nilai kurang

Untulk mengetarhui hubnngan prestesi belajar  pada
mata kulish Media Pengo jaran dengan kemampuan penerap-

an media peng~jaran GUAT SD dalam proses belajar meng-
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ajar Daersh Tingk»t IT Kapuns, dapat dflihet prda pem-
brhasan sebagai berikot :

esil . anelisis tentsng voriabel ¥ = prestasi be-
lajar pada matn kuliah MMedja Pengnjaran dengoan  voria-
bel ¥ = kemsmpuan peneransn media pengn jaran GPAT SD ,
dengan mengpunnlzen rumus korel sai product moment (r),
diperoleh r = 0,347 +ritu ade hubunman yang rendah,
Apabils di%onsultosilian pad~ tohel nilai r product mo-
ment {rt}, maka dengan df = 12 diperoleh T aehapai
heriltut .

= pnds tarafl signifikenasi § . ry = 0,532

= padn taraf signilikonsi 1 o . ry = 0,661
Nengan demikisn, maka dilretahui brhwa r lehih “e-
cil deri Tyy b2ik pada taraf signifikensi § (0,347
4f'ﬂ,53?) maupun pada taraf sipgnifilonsi 1 (0,347
2L 0,661), Hal ini mevis Jukkan bahwa Ha ditolak den

Ilo diterima.

PAETOR= FAT'TOR PWIGHAMPAT PROSTS PELAJAR MIEIGAJAR PGEN=
DIDIEAN AGAMA TSLAM SEECT AN DASAR

Perdnsarkan hasil nenelitian diletahui hahwa da-
]ﬂm.DTOSGS helajar mengnjor Pendidilian Agama Tslam ti-
dak terlemnes dari bhambatm-homhntan Yymg dihadapi oleh
GPAI SD, Adapun faktor-ralktor yeng menghambat tersebnt
adnlah .

1. Malktor

Falktor ruru yaitn "nrongnyn kreatifitas ouru
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dalam menciptakon kondisi belajar veng baik, terutama
yang berhubungen dencan media pengajoran.
Faktor Siswa
Paktor siswa yaitu kursngnya perh-tion siswa ter-

hadap mata pelejaran Pendidilkan Agama Taslam di  hebe-
rapa Sekolah Dasar, terutama dalam melalksanakan tugas
(PR).
Faktor Keluarga

TPaktor Kelnarga yaitu kurangnya perhatisn dan
kerjasama orang tuwa den guru dalam hal Pendidikan A-
gama Islam anak, terutama dalam keluargs
Faktor Sekolah

Faktor sekolah yaitu terbatasnya ruangan belajar
dan rusngan untuk praktilk, sehingga ada beberapa se-
kolah satu ruangan dibagi menjadi 2 kelas untuk kegi-
atan bolajar.
Faktor masyaralat

Faktor masyarakat yaitu keadaan masyarakat di

selkitar sekolah atau tempat tinggal anak yang tidak

mendukung pelaksanaan Pendidiken Agama Jsilam,
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P p v U T O P

A, KESTM!ITTAN

Nardi bebersps urcisn terdohulu, maka dapat ditarik

kesimpulen sebagai berikut :

1.

Tndeks Trestosi Komulatif GPAT 8D berpengoruh terha-
dap kemampuan pener’ pan metode mengajar dnlem proses
helajar mengajar Daerah Tingkat IT, di msne T =0,570
beradn pada indeks korelasi antara 0,40 - 0,70 ber-
arti ada korelasi yang cukup. Apabila dikonsultasi -
kan dengan tabel nilai r product moment (rt}, maka
dengen Af sebesar 12 diketahui bahwa pada tarafl sig-
nifikensi 5 %, r lebih besar dari T, (0,570 > 0,5%2)
don pada taraf signifilkensi 1 4, r lebih kecil dari
T (0,532 41 0,661). Temudian diuji dengen t hitung
diperoleh nilai t hitung = 2,40, Dari hesil  perhi-
tungan tersebut, ditronsultagikan dengen £ tabel maka
dengon df = 12 diketahui brhwa pada taraf signifikan
si 5 % t hitung lebih besar dari t tabel (0,24 -
2,18) dan pada teraf signifikansi 1 % t hitung le-
bih keeil dari t tabel (2,40 £ 3,06). Berdasarksn
hasil perhitungan tersebut di atas, maka hipotesis
pertama yang berbunyi : Indeks Prestnsi Komulatif

berpengaruh terh~dap kemampusn penerapan metode meng

M7

Y
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ajar (¥4l 50 dalsm vroses belajar mengajar Naersh
Tingkat 1T Kapuas diterimh pada taraf signifikansi

5 %o

Ada pengaruh Indeks Prestasi Fomulatif terhadap ke-
memnpusn penerapan media pengajaran GPATI SD dalam pro
ses belajar mennajar Daerah Tingkat IT Kapuas yaitu
pengaruh yong rendah di mena r = 0,383 berada  pada
indeks korelasi antera 0,20 - 0,40. Apabila dikonsul

tasiken dengan tabel nilai r product moment (rt), ma-

ka denpgan df = 12 diketahui r lebih %ecil dari r

t L
boaik pada taraf signifikeomsi 5 % (0,383 04532)
maupun pada taraf signifilansi 1 %(0,3R3 0,661),

sehingga hipotesis kedua yong berbunyi ; Indeks Pres-
tasi Komalatif berpengoruh terhadsap kemampuan pene-

rapan media pengajaran GPAT SD dalam proses belajar

mengajar Daerah Tingkat II Kapuas ditolak,

Ada hubungsn yang cukup antara prestasi belajar pada

mata kulish metode khusus Fendidikan Agama Tslam de-

ngan kemampuan penerapan metode mengajar GPATI SD da-

lam proses helajar mengojar Daerah Tinckat IT Kapuas

di mana x

il

0,478 don berads pada indeks korelasi an-.
tara 0,40 - 0,70. Apabila dikonsultasikan dengan ta-
bel nilai r product moment (rt), maka dengan df = 12

diketahui bahwa r lebih kecil dari r,, baik pada ta-

=
ik
0
.
o
3
=
=5
2
~
)
o
7]

si 5 % (0,478 0,5%2) maupun pada

taraf signifikansi 1 % (0,478 0,661), sehingga
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hipotesis ketima yans herbunyi : Ada hubungan  yang
signifikan antara prestasi belajar poda mata kuliah
metode lthusus Pendidikan AgAma Tslem dengen  kemem-
puan penerapan metode mengajer GPAT SD dalam proses
belajor mengajar Daerah Tinpgkat IT Wapusns ditolak,

Ada hubumgon ymg rendrh antara prestasi bhelajar
pada mata kuliah Media Tengajaran dengan kemampuan
penerapan media pengajaran GPAT 8D dalem proses be-
lajar mengojar Daerah Tingkat IT Kapuas, di mana
= 0,247 dan berada prda indeks korelasi antorn

0,20 - 0,40. Apabila dikonsultasitan dengan tabel
nilai r product moment (rt), maka denrgan df schesar
12 diketahui r lebih kecil dari ryy baik pada taraf

ignifikansi 5 % (0,347 <f 0,%32) maupun pada tarafl

t
3
0
"
&

153

%
s

k

P

i

6]

3
—
(D)

msi 1 9% (0,347 < 0,661), sehingga hipote-
sis keempat yang berbunyi : Ada hnbungan yang posdi-
tif antara prestasi belajar pada mata kuliah Media
Pengajoran dengan kemampuan penerapan media mpenga-
Jaran GPAI SD dalam proses belajar mensajsr Daerah
Tingkat IT ¥apuas ditolak..

Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses
belajar mengajar Tendidikan Agama Tslam Jekolsh Da-
sAar adalah sebagai berilut
a. Karanpgnya kreatititas guru dalam menciptakan a-

tau meningkatkon kondisi belajar mengajar yang

lebih baik, terutama yong berhubungon dencan me-
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dia pengajaran.

b. Kurangnya perhatisn siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di beberapa Sekolah Dasar,
terutama dalam melaksanakan turas (PR).

c. Kurangnya perhatian dan kerjasama orang tua de-
ngan guru tentang Pendidiken Agama Islam anak di
sekolah,

d. Terbatasnya jumlah ruangan belaja2r dan ruangan un-
tulk kéﬁiatan praktik, sehingga ada beberapa seko-
lah satu ruangan dibagi menjadi dua kelas  untuk
kegiatian belajar mengajar.

e. Keadaan masyarakat di sekitar sekolah dan tempat
tinggal anak yang lkurang mendukung terhadap pe-

laksanaan Pendidikan A~ama Islam.

B. SARAN - SARAN
1. Kepada instansi terkait diharapkan hasil penelitian
ini sebarai bahan pertimbanran untuk mengevaluari le-
bih lanjut tentang Pendidikan Proﬁram Penyetaraan
Diploma IT GPAI SD/MI, terutama pengaruhnya terhadap
kemampuan penerapan media pensajsran GPAT SD serta
mengupayakan suatu keqiaﬁan dalam rangka meningkat-
kan kemampuan guru yeng herhubunpan dengan media
pengajaran,
2. Kepada para Kepala Sekolah Dasar dalam'rangha untuk
meningkatkan kondisi belajar mengajar yang lebih ba-

ik, maka diharapkan perhatian dan mengusahakan agar
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sarana dan prasarana yang tersedia pada sekolsh ter-
penuhi,

Kepada para GPAT 3D diharapkan lebih meningkatkan
treatifitas dan aktifitasnya agar tercipta  kondisi
belajar mengajar yang lebih baik dan hubonean lkerja
gama orang tua murid dengan guru dalam rangka membe-
rizan bimbingan den doron-an kepada anaknya tentang
pentingnya nendidiken terntama Pendidikan A~zama Ts-
lam,

Kepada peneliti selanjutnya diharapken agar melaku-

kan penelitian secara mendalam mengenni kedua varia-

bel dalam penelitian ini,
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